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MOTTO 
 
                                        
                                 
                                
                          
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
(Q.S Al- Maidah : 2) 
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       Alhamdulillah – Alhamdulillahi Rabbil alamin wa salatu wassalamu ala 
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mengucap syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, 
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inspirasi saya, sekaligus yang telah membimbing, mengarahkan, 
memberiku bekal hidup dan kasih sayang. Yang tak pernah lelah dalam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
       Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (  ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
x 
 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
c. Maddah 
       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
xi 
 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
d. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
e. Syaddah (Tasydid) 
       Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam 
transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbanā 
2. لّصو Nazzala 
 
f. Kata Sandang 
       Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
xii 
 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
       Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata 
sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 
diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis 
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
g. Hamzah 
       Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini 
: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤىنا An-Nauꞌ 
 
h. Huruf Kapital 
       Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
xiii 
 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
       Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لىسزلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
2 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
i. Penulisan Kata 
       Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 هيقشاسناسيخىهن الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqin / Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
2 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
NUR ZULFAH LAILA ISTIQOMAH, NIM : 15.21.11.167 “TRADISI 
MENJUAL KULIT HEWAN KURBAN SEBAGAI UPAH TUKANG 
JAGAL DI  DESA SUMBER SIMO BOYOLALI DALAM PERSPEKTIF 
HUKUM ISLAM”. 
       Pendistribusian hewan kurban telah diatur secara jelas dan lengkap di dalam 
hadis, termasuk didalamnya bagian-bagian dari hewan kurban yang harus 
didistribusikan, namun yang menjadi perdebatan di kalangan ulama mengenai 
pendistribusian hewan kurban tersebut seluruh bagian dari hewan kurban harus 
didistribusikan atau tidak terutama pada bagian kulit hewan kurban tersebut, boleh 
atau tidak kulit hewan kurban untuk diperjualbelikan. Sebagian ulama 
menetapkan secara mutlak seluruh bagian dari hewan kurban harus didistribusikan 
termasuk didalamnya kulit hewan kurban dan melarang secara mutlak untuk 
memperjualbelikan bagian dari hewan kurban. Di Masjid desa Sumber kulit-kulit 
hewan kurban tidak didistribusikan pada masyarakat, akan tetapi yang 
didistribusikan pada masyarakat hanya berupa daging, tulang, dan jeroan dan hasil 
penjualan kulit hewan kurban sebagai upah jagal (panitia) kurban. 
       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertimbangan warga sumber 
menjual kulit hewan kurban sebagai upah tukang jagal (panitia) dan untuk 
mengetahui pandangan Empat Madzab terhadap tradisi menjual kulit hewan 
kurban. 
       Metode Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan (field 
research). Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan kulit hewan kurban 
memang dilakukan, hal ini karena kesepakatan antara panitia, orang yang 
berkurban dan warga (fakir miskin), karena penjualan kulit hewan kurban lebih 
bermanfaat daripada dibagikan kepada masyarakat, karena masyarakat tidak mau 
kulit hewan kurban dan menganggap dagingnya sudah banyak. Namun demikian, 
penggunaan uang hasil penjualan kulit hewan kurban masih tidak tepat, karena 
hasil penjualan kulit hewan kurban tidak dikembalikan untuk kepentingan 
masyarakat melainkan dipergunakan untuk keperluan-keperluan dalam proses 
pemotongan hewan kurban atau sebagai upah tukang jagal ( panitia) kurban. 
 
Kata Kunci : Kurban dan Fiqh Kurban. 
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ABSTRACT 
 
NUR ZULFAH LAILA ISTIQOMAH, NIM: 15.21.11.167 "THE 
TRADITION OF SELLING KURBAN ANIMAL SKINS AS A WAGE OF 
BUTTERFUL WAGE IN THE VILLAGE OF SOURCE OF SIMO 
BOYOLALI IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW". 
       The distribution of sacrificial animals has been clearly and completely 
regulated in the hadith, including parts of sacrificial animals that must be 
distributed, but the debate among scholars regarding the distribution of sacrificial 
animals, all parts of sacrificial animals must be distributed or not especially on the 
skin these sacrificial animals may or may not be sacrificed animal skins for sale. 
Some scholars stipulate absolutely all parts of sacrificial animals must be 
distributed including the skins of sacrificial animals and absolutely prohibit the 
sale of parts of sacrificial animals. In the village mosque, the sources of sacrificial 
skins are not distributed to the community, but only distributed to the community 
in the form of meat, bones, and innards, and the results of the sale of sacrificial 
animal skins as sacrificial slaughter (committee). 
       The purpose of this study was to determine the consideration of the source 
residents selling sacrificial animal skins as a slaughterer's salary (the committee) 
and to determine the views of the Four Madzab to the tradition of selling 
sacrificial animal skin.  
       This research method is a type of qualitative research field (field research). 
Data sources consist of primary data sources and secondary data sources. Data 
collection techniques in this study were interviews, observation and 
documentation. Data analysis techniques using descriptive analysis method. 
The results of this study indicate that the sale of sacrificial animal skins is indeed 
carried out, this is due to the agreement between the committee, people who 
sacrifice and residents (poor people), because the sale of sacrificial animal skins is 
more beneficial than being distributed to the community, because people do not 
want sacrificial animal skins and assume already a lot of meat. However, the use 
of money from the sale of sacrificial skins is still not appropriate, because the 
proceeds of the sale of sacrificial skins are not returned for the benefit of the 
community but are used for purposes in the process of slaughtering sacrificial 
animals or as the wages of sacrificial slaughterers. 
 
Keywords: Sacrifice and Sacrifice Fiqh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Fiqh pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup 
seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, akhlak maupun amaliah 
(ibadah), atau sebagai bagian dari Syariat Islam, yaitu pengetahuan tentang 
hukum Syariat Islam yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah 
dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci. Dalam 
fiqh muamalah terdapat aturan-aturan (hukum) Allah SWT yang ditujukan 
untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan 
yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan. 
Manusia kapanpun dan dimanapun senantiasa mengikuti  aturan yang telah 
ditetapkan Allah SWT sekalipun dalam perkara yang bersifa duniawi 
sebab segala aktivitas manusia akan dimintai pertanggungjawaban kelak di 
akhirat. Dalam islam tidak ada pemisahan antara amal dunia dan amal 
akhirat, sebab sekecil apapun aktifitas manusia di dunia harus didasarkan 
pada ketetapan Allah SWT, agar kelak selamat di akhirat.
1
 
       Salah satu ibadah yang memiliki fungsi sosial di dalamnya adalah 
ibadah kurban, ibadah kurban menuntut seseorang untuk senantiasa peka 
terhadap keadaan lingkungan sekitar sehingga akan tercipta rasa 
kepedulian yang tinggi dalam jiwa seseorang untuk senantiasa 
                                                          
1
 Syafe‟i Rahmad, Fiqh muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), hlm.14. 
 
2 
 
 
 
berpartisipasi membantu terhadap sesama yang membutuhkan. Ibadah 
kurban merupakan ibadah maliyah ijtima‟iyah yang memiliki posisi yang 
sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran 
Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu 
ibadah pokok keberadaannya diketahui secara otomatis adanya dan 
merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.
2
 
       Dalam penyembelihan hewan kurban melibatkan pejagal atau tukang 
sembelih hewan kurban, hampir setiap tahun selalu banyak dicari, untuk 
saat ini keberadan tukang jagal pada hari raya Idul Adha sangat di 
butuhkan bagi perorangan, masjid, ataupun organisasi yang hendak 
melaksanakan penyembelihan hewan kurban. Tidak semua orang bisa 
bertindak sebagai tukang jagal, karena tukang jagal memiliki peranan yang 
sangat penting. Tukang jagal tersebut merupakan sebuah profesi yang pada 
akhirnya akan mendapat upah (ujrah) setelah melaksanakan pekerjaannya, 
yang dalam hal ini dalam penyembelihan hewan kurban.
3
 
       Dalam segi sosial, ibadah kurban merupakan simbol rasa syukur 
kepada Allah atas nikmat yang telah diberikannya dan sebagai bentuk 
ibadah sosial dalam Islam. Adanya kurban akan memberikan kelapangan 
dada, kesenangan dan kebahagian bagi fakir dan miskin sehingga mereka 
dapat merasakan kegembiraan pada hari raya kurban, dengan adanya 
syariat kurban kita senantiasa diingatkan untuk senantiasa peka dan selalu 
memperhatikan keadaan lingkungan sekitar ditempat kita berada. Bagian 
                                                          
2
 Asmajuni Abdurrahman, Tuntunan Qurban dan Permasalahannya, ( Yogyakarta : Mitra 
Grafika, 1997), hlm 2. 
3
 Hasbi Ash Siddieqhy, Tuntunan Qurban, ( Jakarta : Bulan Bintang,  2006), hlm. 38. 
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yang menjadi bentuk kegiatan sosial atau ibadah sosial di dalam Islam 
dalam kurban adalah pendistribusian daging hewan kurban untuk dibagi-
bagikan kepada masyarakat terutama fakir dan miskin dilingkungan 
tempat tinggal pemilik hewan kurban, hal inilah yang menjadi puncak dari 
kegiatan ibadah sosial tersebut karena pembagian daging kurban tersebut 
adalah sebagai bentuk kepedulian kepada fakir dan miskin, dengan adanya 
pendistribusian daging kurban kepada fakir dan miskin maka mereka akan 
merasakan kebahagiaan pada hari raya kurban. 
       Pendistribusian hewan kurban telah diatur secara jelas dan lengkap di 
dalam hadis, termasuk didalamnya bagian-bagian dari hewan kurban yang 
harus didistribusikan, namun yang menjadi perdebatan di kalangan ulama 
mengenai pendistribusian hewan kurban tersebut seluruh bagian dari 
hewan kurban harus didistribusikan atau tidak terutama pada bagian kulit 
hewan kurban tersebut, boleh atau tidak kulit hewan kurban untuk 
diperjualbelikan. Sebagian ulama menetapkan secara mutlak seluruh 
bagian dari hewan kurban harus didistribusikan termasuk didalamnya kulit 
hewan kurban dan melarang secara mutlak untuk memperjualbelikan 
bagian dari hewan kurban.
4
 
       Adapun alasan memilih tradisi menjual kulit hewan kurban sebagai 
upah jagal (Panitia) karena masyarakat desa Sumber Simo Boyolali masih 
banyak yang menjual kulit hewan kurban dan di Desa Sumber sendiri 
memiliki lima masjid yang terdiri dari Masjid Al Muttaqin di Mojo, 
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 Hasbi Ash Siddieqhy, Tuntunan Qurban, hlm. 46 
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Masjid Jamiatul Arba di Ngadirejo, Masjid Jamiatul Ikhwan di Sumber, 
Masjid Jami‟ di Tariwetan, dan Masjid As Syakur di Karanggayam. Dua 
Masjid yakni Masjid Jamiatul Arba di Ngadirejo dan Masjid Jami‟ di 
Tariwetan sudah menerapakan tentang kurban sesuai dengan tuntunan 
yang berlaku dengan menjual kulit hewan kurban dan hasil penjualan kulit 
digunakan untuk membuat bedug dan dimasukkan ke kas masjid 
sedangkan Tiga Masjid yaitu Masjid Al Muttaqin di Mojo, Masjid As 
Syakur di Karanggayam dan Masjid Jamiatul Ikhwan di Sumber masih 
melakukan penjualan kulit hewan kurban dan hasil penjualan kulit hewan 
kurban tersebut digunakan untuk biaya operasional pemotongan hewan 
kurban atau sebagai upah tukang jagal. 
       Mayoritas madzab terutama Madzab Syafi‟i mengharamkan menjual 
kulit hewan kurban sebagai upah jagal. Diterangkan dalam kitab : 
 ص نم اثلا ء زجلا ب ذهملا ح رش ع ومجملا ) ا (024-014  
 َو ت َف َق  ت  ُن ُص و ُص  شلا ِف ا ِع  ي  َوا َل   ص َح ِب ا  َع َل َأ ى  ن ُو  َل ََ  ُج  و ُر  َب  ي ُع  َش  ي ٍئ  ِم  ن  لا َه  د  َِ ُلاَو
  ض ِح ي ِة  َن  ذ  َك ًار َن ا  َأ َت  و َط  و  ًاع  َس َو ٌءا  ِف َذ ي ِل َك لا  ل  ح ُم  َو شا  ح ُم  َو  لا ِج ل ُد  َو لا َق  ر  ُن  َو صلا  و 
 ُف  َو  َغ  ي ِر ِه  َو َل  ََ ُج  و ُز  َج  ع ُل  لا ِج ل ُد  َو  َغ  ي ِر ِه  ُأ   ج َر ِل ًة ل َج ز ِرا َب  ل  ََ َت َص د  ُق  ِب ِو  لا ُم َض  ح ي
 َو لا ُم  ه ِد  َأ ي  و  ََ ت ِخ ُد  ِم  ن ُو  َم ََ ا  ن َت ِف ُع  ِب َع  ي ِن ِو   َك ِسا َق ٍءا  َأ  و  َد  ل ٍو  َأ  و  ُخ  ف  َو َغ  ي ِر  َذ  ِل  ك.  
“Telah menjadi kesepakatan Imam Syafii dan para ulama pengikutnya 
bahwa tidak boleh menjual sesuatu dari kurban dan sembelihan baik 
kurban nadzar maupun sunat, baik daging, lemak, kulit, tanduk, bulu, 
maupun lainnya. Dan tidak boleh menjadikan kulit atau lainnya untuk 
upah bagi penyembelih, tetapi hendaklah disedekahkan oleh mudhahhi 
atau menjadikannya sesuatu yang bermanfaat misalnya untuk tempat 
minum, bejana, sepatu dan lain sebagainya.” (Majmu‟ Syarah 
Muhadzdzab : VIII / 418-420)
5
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 Damanhuri, “Mashail Udhhiyyah” Tanya Jawab Seputar Kurban Dan Aqiqah, 
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2014), hlm.196. 
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Tetapi di Desa Sumber yang sebagian besar beragama Islam masih 
banyak yang mempraktekkan dalam menjual kulit hewan kurban dan hasil 
penjualannya digunakan untuk biaya pemotongan atau upah tukang jagal  
dan kulit – kulit hewan kurban tersebut pada saat pendistribusian pada 
masyarakat tidak didistribusikan, akan tetapi yang didistribusikan pada 
masyarakat hanya berupa daging, tulang dan jeroan karena hal tersebut 
sudah menjadi kebiasaan atau tradisi di Desa Sumber Simo Boyolali. 
Dengan adanya permasalahan dalam latar belakang di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian terkait permasalahan tersebut. Dengan 
judul penelitian ini : “TRADISI MENJUAL KULIT HEWAN KURBAN 
SEBAGAI UPAH TUKANG JAGAL DI DESA SUMBER SIMO 
BOYOLALI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” 
B. Rumusan Masalah 
Dengan uraian latar belakang di atas maka terdapat beberapa rumusan 
masalah yang timbul yaitu : 
1. Apa yang menjadi pertimbangan warga Sumber menjual kulit kurban 
untuk upah tukang jagal ? 
2. Bagaimana Pandangan Empat Madzab terhadap tradisi menjual kulit 
hewan kurban ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
6 
 
 
 
1. Untuk mengetahui pertimbangan warga Sumber menjual kulit kurban 
untuk upah tukang jagal. 
2. Untuk mengetahui Pandangan Empat Madzab terhadap tradisi menjual 
kulit hewan kurban. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat bagi pihak 
yang terkait, manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dari 
perkuliahan berupa teori dan mempraktekannya dilapangan. 
b. Untuk mempelajari tradisi menjual kulit hewan kurban sebagai 
upah tukang jagal. 
2. Secara Praktis : 
a. Dapat memberi pengetahuan dan gambaran tentang bagaimana 
tradisi menjual kulit hewan kurban sebagai upah tukang jagal. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan dan sebagai 
bahan informasi ilmiah dalam hukum islam dan untuk menjadi 
pedoman bagi masyarakat. 
E. Kerangka Teori 
       Kurban berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata    ق–  َز-   َب artinya 
dekat.
6
 Ibadah kurban adalah ibadah yang dilaksanakan pada waktu 
tertentu yakni pada hari Idul Adha yang dilaksanakan dengan cara 
                                                          
6
 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 1972), hlm. 
80. 
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menyembelih hewan kurban dengan maksud untuk mendekatkan diri 
kepada Allah.
7
 
       Dalam istilah fiqih hewan kurban disebut dengan istilah udh-hiyah 
yang artinya hewan yang disembelih waktu dhuha yaitu waktu saat 
matahari naik. Udh-hiyah adalah hewan kurban (unta, sapi, dan kambing) 
yang disembelih pada hari raya kurban dan hari-hari tasyriq sebagai 
taqarrub (pendekatan diri) kepada Allah SWT.
8
 
       Berkurban adalah kambing yang diembelih pada waktu Dhuha di hari 
Idul Adha sebagai bentuk usaha mendekatkan diri kepada Allah SWT.
9
 
Dasar Hukum Berkurban :  
       Berkurban adalah sunnah yang diwajibkan atas setiap keluarga 
Muslim yang mampu melakukannya, berdasarkan firman Allah swt. : 
 رَح ناَو َك بَرِل  لَصَف 
“Maka Kerjakanlah shalat untuk Rabbmu dan berkurbanlah.” (QS. Al 
Kautsar : 2)
10
 
 
Hikmah berkurban antara lain : 
1. Mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan penyembelihan hewan 
kurban itu. 
                                                          
7
 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta : Djambatan, 2002), 
hlm. 942. 
8
 Damanhuri, “Mashail Udhhiyyah” Tanya Jawab Seputar Kurban Dan Aqiqah, hlm.12. 
9
 Abu Bakar Jabir Al Jazairi, Fiqih Ibadah,  (Surakarta : Media Insani Publishing  2006 ),   
hlm. 382. 
10
 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Tafsirnya,  (Jakarta : Lentera Abadi 2010),  hlm. 
791. 
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2. Menghidupkan sunnah imam sekalian orang-orang yang bertauhid, 
yakni Ibrahim, sang kekasih Allah SWT karena Allah SWT telah 
mewahyukan kepada dia untuk menyembelih putranya yakni Ismail, 
kemudian Allah SWT menebusnya dengan kambing gibas, sehingga 
Ibrahim menyembelih kambing gibas itu sebagai ganti putranya 
tercinta. 
3. Memberi kelonggaran kepada keluarga pada hari raya idul Adha, 
sekaligus menebar kasih sayang dikalangan kaum fakir dan orang-
orang miskin. 
4. Bentuk syukur kepada Allah SWT atas nikmat Nya berupa ketundukan 
binatang ternak kepada manusia.
11
 
Pendapat ulama tentang menjual kulit hewan kurban  
       Fuqaha Hanafiyah memandang sunnah daging kurban itu dibagi 
tiga : sepertiga dimakan pemiliknya, sepertiga untuk teman-teman 
akrab meskipun mereka kaya, dan sepertiganya lagi untuk orang 
miskin
12
 (berdasar pemahaman terhadap al-Hajj ayat 36 sebagai 
berikut :  
                         
                     
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 Abu Bakar Jabir Al Jazairi, Fiqih Ibadah (terjemahan), hlm. 386. 
12
 Ahmad Zahro, Fiqh Kontemporer, (Jakarta : Qaf Media Kreative, 2017), hlm.143. 
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                       
       
"Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar agama 
Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah 
nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam keadaan 
berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah 
(mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah makan orang yang 
merasa cukup dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) 
dan orang yang meminta. Demikianlah Kami tundukkan (unta-unta 
itu) untukmu agar kamu bersyukur." 
(QS. Al-Hajj 22: Ayat 36)
13
 
Sedangkan fuqaha Malikiyah berpendapat bahwa daging kurban itu 
harus dibagikan kepada orang lain, melainkan boleh dikonsumsi 
sendiri(berdasarkan pemahaman terhadap hadis riwayat Muslim). 
       Sementara itu, fuqaha Syafi‟iyah menyatakan bahwa daging 
kurban itu hukumnya wajib diberikan kepada orang miskin, handai 
taulan baik kaya maupun miskin, dan pemiliknya sendiri sunnah 
memakannya sedikit saja
14
. Berdasarkan pemahaman terhadap al- Hajj 
ayat 28 Allah SWT berfirman sebagai berikut : 
                      
                     
         
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 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Tafsirnya,  hlm.  407. 
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“mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar 
mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah 
ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan 
ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir." 
(QS. Al-Hajj 22: Ayat 28)
15
 
       Adapun fuqaha Hanabilah, mereka sama dengan Hanafiyah tetapi 
memandang wajib bagi pemilik kurban memakan sepertiga atau lebih 
dari daging kurbannya. 
       Mengenai peruntukkan dan distribusi daging kurban,jumhur 
fuqaha berpendapat bahwa tidak ada bagian mana pun dari hewan 
kurban yang boleh dijual, semuanya harus dikonsumsi dengan 
distribusi yang benar, yakni maksimal sepertiga untuk yang berkurban, 
minimal sepertiga untuk fakir miskin, dan selebihnya untuk teman, 
tetangga walaupun kaya, walaupun nonmuslim ( boleh diberi bagian). 
Hal ini didasarkan pada kenyataan zaman Nabi Saw, dan para sahabat 
bahwa semua bagian hewan kurban itu dibagi-bagikan, dan tidak 
pernah terjadi penjualan bagian hewan kurban manapun, termasuk 
kulitnya. 
       Fuqaha Hanafiyah berpendapat bahwa kulit dan bagian dalam 
(jeroan, Jawa) hewan kurban boleh ditukar dengan sesuatu yang lebih 
bermanfaat bagi penerima bagian kurban. Hal ini didasarkan pada 
prinsip istihsan (pertimbangan kebaikan menurut akal sehat walaupun 
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berbeda dengan dalil tekstual). Pada zaman Nabi saw dan para sahabat 
tidak pernah terjadi penjualan bagian hewan kurban.
16
 
       Menurut madzhab Syafi'i menjual kulit hewan kurban, baik itu 
kurban nadzar ( kurban wajib ) atau kurban sunat hukumnya haram, 
dan jual belinya dianggap tidak sah apabila yang menjualnya adalah 
orang yang berkurban atau orang kaya yang menerimanya. Selain itu ia 
wajib menggantinya apabila dijual kepada selain mustahiq ( orang 
yang berhak menerima ), dan apabila dijual kepada mustahiq maka ia 
wajib mengembalikan uangnya dan daging/kulit yang telah diterima 
menjadi sedekah. Sedangkan apabila yang menjualnya adalah faqir 
miskin yang menerimanya maka hal ini diperbolehkan dan jual belinya 
dihukumi sah. 
       Pendapat  yang melarang penjualan kulit hewan kurban juga 
merupakan pendapat madzhab Maliki dan madzhab Hanbali. Ibnu Al-
Mundzir juga meriwayatkan pendapat ini dari Atho', An-Nakho'i, 
Ishaq. Jadi, mayoritas ulama' menyatakan bahwa menjual kulit hewan 
kurban itu tidak diperbolehkan. Ketentuan hukum ini berdasarkan 
hadits nabi yang artinya :  
 ِللها ُلوُسَر يِنَرَمَأ :َلَاق ٍّيِلَع نَعصلى الله عليه وسلم  اَهِمحَِلب َق دَصَتَأ نَأَو ،ِِونُدب ٰىَلَع َموُقَأ نَأ
َانِدنِع نِم ِويِطُعن ُنحَن:َلَاق .اَهنِم َرا زَجلا َيِطعُأ َل نَأَو ،اَهِت لِجَأَو اَىِدوُلُجَو 
"Dari Ali, beliau berkata : "Rasulullah memerintahkanku untuk 
mengurusi hewan kurban beliau. Aku pun lantas membagikan 
dagingnya, kulitnya dan pakaiannya. Beliau memerintahkanku untuk 
tidak memberi upah kepada jagal dari hewan kurban, sedikit 
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pun.Beliau bersabda, 'Kami akan memberi upah untuk jagal dari harta 
kami yang selainnya.'' ( Shohih Muslim, no.1317 )
17
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
       Pertama skripsi tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pelaksanaan Arisan Kurban Jamaah Yasinan Dusun Candikarang Desa 
Sardonoharjo Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman” yang disusun oleh 
Isti Nur Sholikah. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan hukum 
arisan kurban di dalam Islam apakah diperbolehkan atau tidak sistem 
arisan kurban di dalam Islam jadi yang diteliti mengenai sistem arisan 
kurban dan yang dikaji peneliti tradisi menjual kulit hewan kurban sebagai 
upah tukang jagal. Dengan demikian, meskipun ada kajian mengenai 
hewan kurban yang telah diteliti, namun objek kajian penelitian nya 
berbeda yakni arisan kurban dengan hukum jual kulit hewan kurban.
18
 
       Kedua skripsi tentang “Praktek Jual Beli Kulit Hewan Kurban Dalam 
Persepektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Di Kelurahan Patang Puluhan 
Kecamatan Wirobrajan Yogyakarta” yang disusun oleh Nurleni Ayu 
Qomariah. Dalam penelitiannya tersebut letak perbedaannya bahwa skripsi  
ini menitikberatkan penelitiannya untuk mencari solusi yang tepat 
pemanfaatan kulit hewan kurban sehingga asas kemanfaatannya benar-
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benar terealisasikan. Dengan demikan objek kajian yang akan diteliti 
sudah jelas berbeda.
19
 
       Ketiga, skripsi tentang “Kurban Sebagai Simbol Dalam Pandangan 
Ali Syariati” yang disusun oleh Syahir Rofiudin. Letak perbedaannya 
Dalam penelitian ini yaitu mengenai hakikat kurban sebagai sebuah simbol 
pada profesi penyembelihan hewan qurban menurut Ali Syariati. 
Sedangkan yang akan diteliti dengan penelitian ini memiliki perbedaan 
objek kajian. 
20
 
       Penelitian ini mengkaji tentang hakikat kurban sebagai sebuah simbol 
pada profesi penyembelihan hewan qurban menurut Ali Syariati. 
Sedangkan pembahasan yang akan diteliti oleh penulis tentang tradisi jual 
kulit hewan kurban sebagai upah tukang jagal jelas berbeda objek kajian 
pembahasannya. 
       Dari semua skripsi yang di cantumkan, maka pembahasan yang 
dilakukan pada skripsi ini jelas belum diteliti atau dikaji. Pembahasan 
yang dilakukan pada skripsi ini adalah meneliti tentang tradisi menjual 
kulit kurban sebagai upah jagal di Desa Sumber Simo Boyolali  dalam 
perspektif  Fiqh Kurban. Dengan demikian, meskipun ada kajian mengenai 
hewan kurban yang telah diteliti sebelumnya, namun objek kajian 
penelitian nya berbeda. 
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G. Metode Penelitian 
       Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang 
dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. 
Metode penelitian yaitu pengetahuan tentang berbagai metode yang 
dipergunakan dalam penelitian. Dengan demikian, penelitian (research) 
berarti mencari, menjelajah dan menemukan makna kembali secara 
berulang-ulang. Penemuan secara berulang-ulang dilakukan untuk 
membangun sebuah hukum, dalil, generalisasi, memvalidasi atau menguji 
teori yang sudah ada. Upaya ini dilakukan secara siklikal dan progresif.
21
 
1. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan 
(Field Research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam 
kehidupan atau objek yang sebenarnya.
22
 Penelitian lapangan dapat 
dilakukan dengan cara melibatkan diri pada kegiatan yang ingin di  
dapatkan data, dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian yakni 
di Masjid As Syakur, Masjid Al Muttaqin dan Masjid Jami‟atul 
Ikhwan di Desa Sumber Simo Boyolali. 
2. Sumber data 
a. Sumber data Primer  
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 
dari sumber utamanya. Dalam penelitian ini diperoleh informasi 
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dari Panitia kurban yakni Bapak Thohar selaku Panitia Kurban di 
Masjid As Syakur, Bapak Slamet selaku panitia kurban di Masjid 
Al Muttaqin dan Bapak Ariwibowo selaku panitia kurban di 
Masjid Jamiatul Ikhwan dan Takmir Masjid yakni Bapak Thohar 
selaku takmir Masjid As Syakur, Bapak Marzuki selaku takmir 
Masjid Jamiatul Ikhwan dan Bapak Abdul Mutholib selaku takmir 
Masjid Al Muttaqin di desa Sumber Simo Boyolali mengenai 
warga yang menerima bagian daging kurban. 
b. Sumber data Sekunder adalah data-data pendukung yang diperoleh  
dari membaca, melihat dan mendengarkan. Sumber data sekunder 
ini dapat diperoleh dari berbagai informasi media dan dokumen. 
Seperti buku dan jurnal tentang hukum jual beli kulit hewan 
kurban. 
3. Lokasi dan waktu penelitian 
       Dalam melakukan penelitian yang berjudul tradisi menjual kulit 
hewan kurban sebagai upah jagal di desa Sumber Simo Boyolali dalam 
perspektif Hukum Islam melakukan penelitian langsung di tiga Masjid 
yakni Masjid Jamiatul Ikhwan, Masjid Al Muttaqin, dan Masjid Jami‟ 
di Desa Sumber Simo Boyolali. Waktu penelitian dilakukan dari Awal 
Bulan April-Mei 2019. 
4. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara  
16 
 
 
 
       Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 
di wawancara tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 
untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara yaitu merupakan 
alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah adalah wawancara 
mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informasi atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman.
23
 Dalam penelitian ini, dilakukan dengan 
wawancara dengan panitia kurban dan takmir masjid  desa Sumber 
Simo Boyolali.  
b. Dokumen 
       Dokumen berupa dokumen publik. Seperti foto kegiatan 
panitia kurban di tiga Masjid di Desa Sumber Simo Boyolali. 
Dalam penelitian ini dengan pengambilan data dengan cara 
membaca dan mencari keterangan – keterangan tentang tradisi 
menjual kulit hewan kurban di Desa Sumber Simo Boyolali. 
5. Teknik analisis data 
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       Teknik Analisis data adalah mengorganisasikan data yang 
terkumpul meliputi catatan lapangan, gambar, foto, dokumen (laporan, 
biografi, artikel).
24
 Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
analisis deskriptif, yaitu metode penulisan yang berusaha 
menggambarkan tentang tradisi menjual kulit hewan kurban sebagai 
upah jagal di desa Sumber Simo Boyolali dalam perspektif Fiqh 
Kurban. 
H. Sistematika Penulisan 
       Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini, maka 
skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang masing-masing terdiri dari 
sub-sub bab. Yang disajikan dalam 5 (lima) bab sebagai berikut : 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II merupakan landasan teori yang mencakup dan membahas tentang 
teori Kurban yang menyangkut Pengertian Kurban, dasar hukum Kurban, 
Hikmah Kurban, kapan kurban diwajibkan, jenis hewan kurban, dan 
pendapat Empat Madzab mengenai jual kulit hewan kurban sebagi upah 
jagal. 
Bab III deskripsi data penelitian, berisi mengenai uraian gambaran umum 
penelitian tentang lokasi penelitian yaitu gambaran meliputi tiga masjid  
Masjid Jami‟atul Ikhwan, Masjid Al Muttaqin dan Masjid As Syakur yang 
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masih menggunakan tradisi menjual kulit hewan Kurban sebagai upah 
jagal. 
Bab IV membahas terhadap tradisi menjual kulit kurban sebagai upah 
jagal di desa sumber dalam perspektif Hukum Islam. 
Bab V merupakan penutup yang berisi bagian akhir dari pembahasan  
skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan, dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
19 
 
BAB II 
KURBAN 
A. TINJAUAN UMUM TENTANG KURBAN 
1. Sejarah Kurban 
a. Pelaksanaan kurban zaman Nabi Adam as 
       Siti Hawa, Isteri Nabi Adam as, tiap kali melahirkan anaknya 
kembar, berpasangan lelaki dan perempuan. Anak Nabi Adam as 
yang pertama adalah Qabil (putera) kembar dengan Iqlima (putri). 
Menyusul anak Adam as yang kedua, yaitu Habil (putra) kembar 
dengan Labuda (putri) dan seterusnya. Kemudian sewaktu akan 
melangsungkan perkawinan sesuai dengan syariat pada waktu itu, 
maka Qabil harus kawin dengan Labuda (adiknya). Sedangkan 
Habil dengan Iqlima (kakaknya).
25
 Tapi Qabil tidak setuju kawin 
dengan Labuda, sebab kurang cantik. Dia tetap berkeras akan 
mennikahi saudara kembarnya Iqlima yang manis dan cantik. 
Kasus ini diajukan kepada Ayahnya Nabi Adam as. Maka untuk 
menyelesaikan perkara ini, beliau menyuruh kedua putranya untuk 
berkurban, dengan catatan, barangsiapa yang kurbannya diterima, 
berarti dialah yang berhak kawin dengan Iqlima dan sesuai pula 
dengan hukum perkawinan waktu itu. Perintah dilaksanakan, Qabil 
berkurban dengan buah-buahan, karena dia pengelola perkebunan, 
sedangkan Habil mengurbarkan daging ternak (kambing) karena 
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dia seorang peternak hewan. Masing-masing kurban diletakkan 
pada tempat yang telah ditentukan. Maka dengan takdir Allah, 
datanglah Api halilintar yang membakar (menghanguskan) Kurban 
Habil. Tapi ada yang mengatakan, dimakan oleh binatang buas, 
pemakan daging. Ini berarti Habil berhak kawin dengan Iqlima 
yang cantik itu. Sedangkan Kurban Qabil tidak diterima. Maka 
timbullah niat jahatnya untuk membunuh adiknya, (Habil). 
Kesempatan ini dipergunakan oleh sistem, dengan menunjuk cara 
melakukan pembunuhan tersebut.
26
 
       Peristiwa kurban dari kedua putera Nabi Adam as ini 
tercantum dalam (QS Al-Maidah:27) : 
                                
                          
                    
“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Qabil 
dan Habil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain 
(Qabil)”. (QS Al-Maidah : 27)27 
       Demikianlah asal-mulanya pelaksanaan kurban yang pertama 
dikerjakan oleh umat manusia, sehingga diwaris turun temurun 
dengan pola dan tekhnis yang bermacam-ragam, guna untuk 
mohon pertolongan kepada Dzat Yang Maha Kuasa, atau hanya 
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sekedar untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, tanda syukur 
atas segala macam nikmat dan rahmat yang telah di anugerahi-Nya 
kepada orang yang berkurban itu.
28
  
b. Pelaksanaan Kurban pada zaman Nabi Ibrahim as 
       Tersebut dalam riwayat, bahwa Nabi Ibrahim as, dengan 
isterinya yang pertama Sarah, tidak dianugerahi putera. Oleh 
karena itu, tidak ada cara lain yang dapat beliau kerjakan, kecuali 
mohon pertolongan kepada Allah Swt dan di samping itu juga 
beliau sebagai seorang insan, melaksanakan usaha dengan jalan 
beristeri yang kedua dengan seorang wanita bernama Siti Hajar, 
setelah mendapat restu dari isterinya pertama. Hasil dari 
perkawinan beliau yang kedua ini, lahirlah seorang putera yang 
diberinya nama Ismail.
29
 
       Kehadiran puteranya Ismail dapat membawa keharmonisan 
hidup keluarga Nabi Ibrahim as, bahkan lebih dari itu, karena 
membawa sinar terang di masa depan, untuk melanjutkan 
perjuangan beliau menyiarkan ajaran Tauhid.
30
 Sukar untuk 
dilukiskan dengan kata-kata, bagaimana kebahagiaan hidup beliau 
sekeluarga. Nabi Ibrahim as bermimpi bahwa beliau diperintah 
oleh Allah Swt untuk mengkurbankan puteranya Ismail yang 
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sangat dicintainya itu. Kisah ini dijelaskan oleh Allah Swt dalam 
Al-Qur‟an dengan firman-Nya (Q.S. As-Shaffat : 102-107)31 
                             
                             
                          
                           
                          
                               
“Maka tatkala anak itu (Ismail) sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim berkata : “Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu”. Ia 
menjawab : “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu Insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sabar. 
Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atau pelipis (nya), (nyatalah kesabaran keduanya). Dan 
kami panggillah dia : “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang yang berbuat baik. Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus (tukar) 
anak itu dengan seekor sembelihan (kibas-kambing) yang besar”. 
(Q.S As Shaffat : 102-107). 
       Peristiwa mimpi Nabi Ibrahim as untuk mengurbankan 
(menyembelih) anaknya Ismail itu terjadi tiga malam berturut-
turut, yaitu : 
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        Mimpi pada malam pertama, tanggal 8 Dzulhijjah, beliau 
merasa ragu-ragu, tentang kebenarannya, apakah datangnya dari 
Allah atau dari setan. Oleh karena itu, malam tersebut dinamai 
malam tarwiyah, artinya malam keraguan dan memikirkan akan hal 
mimpi yang dialaminya itu, sehingga pada siang harinya, perintah 
dalam mimpi itu tidak dilaksanakan. Kemudian pada malam kedua 
tanggal 9 Dzulhijjah, beliau bermimpi lagi dengan perintah yang 
sama. Mimpi kedua ini membuat Nabi Ibrahim as dapat memahami 
dan mengerti, bahwa mimpi tersebut memang datangnya dari Allah 
Swt.
32
 
       Itulah sebabnya pada hari atau tanggal 9 Dzulhijjah itu disebut 
dengan hari „Arafah, artinya mengenal atau mengerti, bahwa 
mimpi pada malam harinya itu adalah perintah Allah. Akhirnya 
lebih yakin lagi dengan bermimpinya beliau yang ketiga kalinya, 
pada malam tanggal 10 Dzulhijjah. Maka pada siang harinya Nabi 
Ibrahim as melaksanakan perintah, sesuai dengan apa yang 
didapatinya dalam mimpi, yakni mengurbankan atau menyembelih 
anaknya Ismail yang kemudian oleh Allah Yang Maha Kuasa 
diganti dengan kibas (biri-biri). Itulah sebabnya pada tanggal 10 
Dzulhijjah disebut dengan hari Nahar artinya penyembelihan 
Kurban. 
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       Dikatakan bahwa Nabi Ibrahim as, sangat sedih tidak 
mendapat keturunan untuk mewariskan perjuangan beliau dalam 
menyiarkan ajaran agama Tauhid kepada masyarakat di masa 
mendatang. Beliau berjanji (nazar) dalam niatnya,anadaikata nanti 
dia dianugerahi oleh Allah Swt, akan keturunan maka dia akan 
melaksanakan apa saja yang diperintahkan oleh Allah Swt kepada 
dia. Oleh karena itu, Allah Swt memerintahkan Nabi Ibrahim as 
untuk menyembelih anak yang sangat disayanginya, untuk menguji 
sampai mana daya tahan iman beliau dalam menaati perintah 
Allah, sesuai dengan janji beliau semula.
33
 
       Tapi ternyata Nabi Ibrahim as, lebih mencintai Allah Swt, 
sehingga perintah itu dilaksanakan. Tapi sebelum itu, Nabi Ibrahim 
as telah mengadakan musyawarah, minta pandangan dan pendapat 
dari Isterinya Siti Hajar dan anaknya Ismail, untuk dikaji buruk 
baiknya. Hasil dari musyawarah tersebut, beliau mendapat 
dukungan mental dari Isterinya maupun anaknya Ismail, yang akan 
dikurbankan demi perintah Allah Swt.
34
  
       Kini sampailah saat Nabi Ibrahim as menyembelih anaknya, 
dalam bentuk dan posisi persis seperti orang akan memotong 
hewan, dengan dasar takwa, disertai niat yang ikhlas, diiringi 
dengan ucapan takbir dan tahmid atas kebesaran Allah Swt. Tapi 
                                                          
33
 Noor Matdawan, Pelaksaan Kurban Dalam Syariat Islam, hlm. 8. 
34
 Ibid.. hlm. 9. 
25 
 
 
 
apa yang terjadi, diluar dugaan Nabi Ibrahim as, leher puteranya 
ditukar oleh Allah Swt dengan seekor kibas (biri-biri). 
Peristiwa ini membuktikan salah satu kebenaran dari Janji Allah 
Swt dalam firman Nya (Q.S At Thalaq : 2)
35
 
                        
                      
                       
                         
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar”. (Q.S  
At Thalaq : 2) 
c. Pelaksanaan Kurban zaman Nabi Musa as 
        Di zaman Musa, penyembelihan kurban juga dilaksanakan orang, 
tetapi binatang yang disediakan untuk kurban itu dibagi dua, sebagian 
dilepaskan dan sebagian lagi disembelih. Cara kurban seperti ini terus-
menerus dilakukan oleh orang Arab hingga Islam datang. Hanya 
orang-orang Arab Jahiliyyah melepaskan binatang itu bukan untuk 
kebesaran Allah, melainkan untuk patung berhala bukan untuk Allah. 
Di masa Jahiliyyah kurban itu mempunyai maksud untuk mendekatkan 
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diri kepada sesuatu yang dipuja, untuk meminta ampun dan untuk 
keselamatan. Ketika Islam datang, kurban itu tetap dilaksanakan tetapi 
dengan maksud dan hikmah mendasar yang terkandung didalamnya.
36
 
2. Pengertian Kurban 
       Kurban berasal dari bahasa Arab, yang di ambil dari mashdar : 
Qaruba – Yaqrabu – Qurbanan yang berarti mendekati atau 
menghampiri. Lafazh kurban ini digunakan dalam bahasa Indonesia 
dalam pengertian dekat, umpamanya teman karib (asalnya qaruba).37 
       Kurban dalam istilah ilmu fiqh (syariat) ialah : “Suatu perbuatan 
yang merupakan Ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, 
dalam bentuk pengorbanan (penyembelihan) hewan, dilaksanakan 
dalam setahun sekali pada tanggal 10, 11,12 dan 13 Dzulhijjah”.38 
Yang dijelaskan dalam firman Allah Swt (Q.S Al-Kautsar : 1-3)  
                               
            
Sesungguhnya Aku telah memberi kepadamu kebaikan yang amat 
banyak. Maka dari itu, shalatlah kepada Tuhanmu dan sembelihlah 
Kurban.  sesungguhnya orang benci kepadamu (Muhammad) itu 
adalah orang-orang yang celaka” (Q.S Al-Kautsar 1-3)39 
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       Umat Islam diperintahkan oleh Allah untuk melakukan kurban, 
yaitu mendekatkan diri kepada-Nya dengan melakukan penyembelihan 
binatang ternak. Perintah suci ini untuk mengikuti perbuatan Nabi 
Ibrahim yang telah melakukan Kurban terhadap anaknya yang 
dicintinya, Nabi Ismail. Dialah yang mula-mula melakukan syariat 
cara penyembelihan binatang-binatang itu.
40
 
QS.Al-Hajj : 34
41
 
                                
                               
    
“Dan bagi tiap-tiap umat, Kami jadikan tempat berkorban (supaya ia 
berkorban), agar mereka mengingat nama Allah atas binatang ternak 
yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah 
Tuhan yang Esa, maka hendaklah kepada Nya kamu berserah diri, dan 
berilah kabar gembira (hai Muhammad) orang-orang tunduk kepada-
Nya.” (Q.S. Al-Haj :34)  
 
3. Hikmah Kurban 
Hikmah berkurban antara lain : 
1) Mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan penyembelihan 
hewan kurban itu. 
2) Menghidupkan sunnah imam sekalian orang-orang yang bertauhid, 
yakni Ibrahim, sang kekasih Allah SWT karena Allah SWT telah 
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mewahyukan kepada dia untuk menyembelih putranya yakni 
Ismail, kemudian Allah SWT menebusnya dengan kambing gibas, 
sehingga Ibrahim menyembelih kambing gibas itu sebagai ganti 
putranya tercinta. 
3) Memberi kelonggaran kepada keluarga pada hari raya idul Adha, 
sekaligus menebar kasih sayang dikalangan kaum fakir dan orang-
orang miskin. 
4) Bentuk syukur kepada Allah SWT atas nikmat Nya berupa 
ketundukan binatang ternak kepada manusia.
42
  
4. Hukum Kurban 
       Menurut pendapat Maliki, Syafi‟i, Hambali dan para ulama 
pengikut Hanafi yaitu kurban hukumnya adalah sunnah mu‟akkadah. 
Hanafi berpendapat hukum kurban yaitu wajb atas penduduk kota-kota 
besar, yaitu orang-orang yang sudah mempunyai harta satu nisab.
43
  
       Kurban itu hukumnya sunnah bagi orang yang mampu (kaya), 
bukan wajib, baik orang itu berada di kampung halamannya (muqim) 
dalam perjalanan (musafir), maupun dalam mengerjakan haji, 
“sebaliknya, makruh hukumnya meninggalkan berkurban bagi orang 
yang mampu.
44
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       Hakikatnya,  ukuran “mampu” berkurban bagi seseorang adalah 
sama dengan ukuran mampu bagi bersedekah yaitu mempunyai 
kelebihan harta (uang) setelah terpenuhinya kebutuhan pokok, seperti 
sandang, pangan, dan papan. Demikian juga kebutuhan penyempurna 
yang lazim bagi seseorang.
45
 
       Jika seseorang masih membutuhkan uang untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, berarti dia terbebas dari menjalankan 
sunnah kurban tersebut. Sebaliknya, “mampu” di sini tidak didasarkan 
pada nisab, seperti kewajiban zakat, tetapi lebih pada “dana lebih” 
yang dimiliki seseorang pada saat itu. Jadi, dana lebih itu artinya 
adalah dana yang cukup untuk pembiayaan ibadah tersebut. 
Allah SWT berfirman : 
                               
            
Artinya : “Sesungguhnya Aku telah memberi kepadamu kebaikan yang 
amat banyak Maka laksanakan sholat karena Tuhanmu, dan 
berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah), 
sungguh orang-orang yang membencimu dialah yang terputus (dari 
rahmat Allah). (QS Al-Kautsar : 1-3)
46
 
 
        Firman Allah SWT yang berbunyi dalam ayat diatas merupakan 
tuntutan untuk melakukan kurban. Adapun mengenai hadis Thabrani, 
mengindikasikan bahwa kurban, tidak wajib. Artinya, kurban itu 
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sunnah meskipun hal itu wajib atas Nabi saw. Dan itul adalah salah 
satu kekhususan bagi beliau.
47
  
       Hukum Kurban adalah sunah muakadah. Makruh meninggalkan 
apabila ada kemampuan untuk melakukannya. Anas meriwayatkan 
bahwa Nabi Saw. Pernah mengurbankan dua ekor kambing kibas yang 
berwarna putih-hitam dan bertanduk. Beliau menyembelih keduanya 
dengan tangan beliau. Beliau menyebut nama Allah dan bertakbir.  
Menunjukkan bahwa hukum kurban adalah sunah, bukan wajib. 
Diriwayatkan bahwa Abu Bakar dan Umar tidak pernah berkurban 
untuk keluarga keduanya karena khawatir kurban dianggap wajib.
48
 
Adapun menurut para ulama ada beberapa kriteria untuk 
menggolongkan seseorang itu mampu atau kaya : 
1. Menurut sebagian ulama, jika seseorang itu telah memiliki 
uang mencapai nisab zakat. 
2. Menurut ulama lain, seseorang itu digolongkan kaya atau 
mampu membeli hewan kurban, sekalipun dengan berhutang 
asal nanti melunasi hutangnya itu. 
Terlepas dari hukum berkurban, sebaiknya bagi orang yang 
mempunyai kemampuan berkurban hendaknya mau melaksanakan 
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ibadah kurban, berdasarkan “fastabiqul khairat” dalam rangka 
mentaati Allah dan Ittiba’ Rasulullah.49 
5. Kriteria Hewan Kurban 
a. Prinsipnya, binatang yang disembelih untuk kurban hendaknya 
yang baik dan tidak cacat. Sebaliknya, binatang yang cacat tidak 
memenuhi kriteria untuk dijadikan hewan kurban. Mengingat Allah 
SWT. Telah berfirman dalam surah Al-Imran : 92
50
 
                      
                
 
“Kamu sekali –kali tidak sampai kepada kebaktian (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya”. (Al-Imron : 92 ). 
 
Pada waktu itu, Nabi Saw telah memberikan kriteria hewan yang 
tidak memenuhi syarat untuk berkurban ada empat. 
Tegasnya, empat macam binatang yang tidak memenuhi kriteria itu 
adalah :
51
 
1) Hewan yang jelas cacat matanya, yakni buta 
2) Hewan yang sakit 
3) Hewan yang pincang 
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4) Hewan yang sangat kurus, tidak berdaging 
b. Kriteria yang berkaitan dengan umur, berdasarkan beberapa hadis 
dapat dipaparkan :
52
 
1) Unta yang dapat disembelih untuk Kurban ialah yang telah 
berumur 5 (lima) tahun, untuk sapi telah berumur 2 (dua) 
tahun, dan untuk kambing telah berumur 1 (satu) tahun, itulah 
yang disebut “musinnah”.  
2) Mengenai syarat umur itu tidaklah mutlak. Karena pada akhir 
hadits dinyatakan, “kalau kamu tidak memperolehnya, maka 
sembelihlah anak kambing”. Dalam keadaan yang sukar 
mendapatkan hewan yang telah mencapai umur diatas, kurang 
dari itupun diper bolehkan. Tetapi ingat, hal itu hanya sebagai 
keringanan kalau memang tidak didapati hewan yang telah 
cukup umurnya. 
c. Mengenai jenis hewan Kurban dari jenis jantan, hal itu bukanlah 
syarat, melainkan suatu keutamaan menurut ulama Syafiiyah. Jadi 
hewan dari jenis betina juga telah mencukupi untuk disembelih 
sebagai hewan Kurban, apabila jantan tidak didapati. 
6. Waktu Penyembelihan Hewan Kurban 
       Adapun waktu untuk penyembelihan kurban itu adalah mulai 
tanggal 10 Dzulhijjah (hari Nahar) sampai dengan tanggal 11,12 dan 
13 Dzulhijjah (hari Tasyriq). Jadi waktu penyembelihan tersebut, 
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terbatas hanya dalam empat hari saja. Jika dikerjakan sebelum dan 
sesudah dari ketentuan waktunya itu, berarti sembelih itu bukan 
kurban, tapi statusnya sembelih biasa saja.
53
  
       Waktu penyembelihan hanya tiga hari ini dianut oleh pengikut 
Hanafiyah dan Malikiyah, juga termasuk pengikut Hanabilah. Pengikut 
Syafi‟yah membolehkan penyembelihan pada hari ketiga sesudah hari 
raya „Idul Adha, berarti waktu penyembelihannya ada 4 (empat) hari.  
Waktu yang utama dalam melaksanakan penyembelihan hewan kurban 
adalah siang hari, sekalipun penyembelihan yang dilakukan pada 
malam hari juga diperbolehkan.
54
 
7. Pembagian Daging Kurban 
       Daging binatang kurban diperuntukkan bagi : 
1. Orang yang berkurban (shahibul-qurban) dan keluarganya. 
2. Fakir dan Miskin. 
3. Disimpan oleh shahibul – qurban. 
       Jumlah bagian yang akan diterima oleh tiap- tiap orang atau 
macam-macam orang yang berhak menerima daging kurban 
tergantung pada keadaan. Jika pada suatu masa penyembelihan 
binatang kurban banyak fakir miskin yang memerlukan, maka 
shahibul- qurban tidak boleh menyimpan daging kurban lebih dari tiga 
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hari, bahkan kalau perlu seluruh daging kurban diberikan kepada fakir 
miskin.
55
 
B. PANDANGAN ULAMA MADZAB TENTANG JUAL BELI KULIT 
HEWAN KURBAN 
1. Pendapat Ulama Madzab Hanafi 
a. Biografi Pendiri Madzab Hanafi 
       Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan sebutan Imam Hanafi 
bernama Asli Abu Hanifah Nu‟man bin Tsabit ibn Zuthi al-Kufi. 
Dia lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah (699 M) pada masa 
kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin Marwan dan wafat 
pada tahun 150 Hijriyah. Beliau digelari Abu Hanifah (suci dan 
lurus) karena kesungguhannya dalam beribadah sejak masa 
kecilnya. 
       Abu Hanifah sebelum memusatkan perhatiannya kepada ilmu, 
ia sering turut berdagang di pasar beserta ayahnya menjual kain 
sutera. Di samping berdagang ia juga tekun menghafal Al- Qur‟an 
dan amat gemar membacanya, sehingga dari kecerdasan otaknya 
menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya. 
       Abu Hanifah hidup dalam lingkungan ilmu, ia sering 
menghadiri majlis –majlis para ulama dan mempelajari manhaj-
manhaj itu. Disamping itu ia juga belajar kepada ulama-ulama lain 
dimasa hijrahnya ke Mekkah dan Madinah, sehingga guru-gurunya 
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itu terdiri dari berbagai golongan. Ada yang dari golongan 
Jama‟ah, golongan ahlul Hadits dari murid-murid Ibn Abbas, dari 
golongan Zaidiyah, Ja‟fariyah dan Ismailiyah. 
       Adapun para ulama yang pernah beliau datangi untuk 
dipelajari ilmu pengetahuannya sekitar 200 orang, kebanyakan dari 
mereka adalah dari golongan tabi‟in (orang-orang yang hidup 
dimasa kemudian setelah para sahabat Nabi), diantara para ulama 
yang dikenal itu adalah : Imam Atha‟ bin Abi Rabbah (wafat tahun 
114H) dan Imam Nafi‟ Maula Ibnu Umar (wafat tahun 117 H). 
Sedangkan ahli fikih yang menjadi guru beliau yang paling 
terkenal adalah Imam Hammad bin Abu Sulaiman (wafat tahun 
120 H), Imam Hanafi berguru ilmu fikih kepada beliau dalam 
kurun waktu 18 tahun. Abu Hanifah juga belajar tajwid dari Idris 
Bin „Asir. Para guru Imam Hanafi yang lainnya dalah : Imam 
Muhammad Al-Baqir, Imam Adi bin Tsabit, Imam Abdurrahman 
bin Hamzah, Imam Amr bin Dinar, Imam Manshur bin Mu‟tamir. 
Dan diantara guru-guru Abu Hanifah yang terkenal adalah : Anas 
Bin Malik, Abdullah bin Anis, dan Abu Thafail (Amir bin 
Watsilah). Dan diantara murid-murid Abu Hanifah yang menekuni 
ilmu pengetahuan kepadanya dan yang dikenal dikalangan sejarah 
Islam antara lain adalah : Imam Abu Yusuf Ya‟qub bin Ibrahim 
Al-Ansori, lahir tahun 113 H. Imam Muhammad bin Hasan  bin 
Farqad Asy – Syaibani (132-189 H). Imam Zafar bin Hudzail bin 
36 
 
 
 
Qais (110-158 H). Imam Hasan bin Ziyad Al-Luluy ( Wafat tahun 
204 H). 
       Dari sekian banyak guru dan murid Imam Hanafi, namun kita 
tidak menemukan suatu kitab pun dalam bidang fikih yang telah 
diterbitkan ditulis oleh Abu Hanifah sendiri. Akan tetapi murid-
muridnya yang membukukan pendapat-pendapat Imam Hanafi 
tersebut. Menurut penelitian ulama Kitab Musnad yang 
digolongkan kepada kitab Imam Hanafi adalah kitab yang bukan 
hasil karya Imam Hanafi sendiri melainkan catatan –catatan Imam 
Hnafi yang dikumpulkan oleh muridnya dan dijadikan sebagai 
kitab. Murid yang mengumpulkan catatan-catatan Imam Hanafi 
tersebut adalah Muhammad Ibn al-Hasan. Dan kitab ini dinamakan 
al- As|ar  oleh Abu Yusuf (113 -182 H ).56 
b. Pendapat Madzab Hanafi tentang Jual kulit Hewan Kurban. 
       Fuqaha Hanafiyah memandang sunnah daging kurban itu 
dibagi tiga : sepertiga dimakan pemiliknya, sepertiga untuk teman-
teman akrab meskipun mereka kaya, dan sepertiganya lagi untuk 
orang miskin
57
 (berdasar pemahaman terhadap al-Hajj ayat 36 
sebagai berikut :  
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                           
                              
                              
        
"Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syiar 
agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan padanya. Maka 
sebutlah nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam 
keadaan berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila 
telah rebah (mati), maka makanlah sebagiannya dan berilah 
makan orang yang merasa cukup dengan apa yang ada padanya 
(tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah 
Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu agar kamu bersyukur." 
(QS. Al-Hajj 22: Ayat 36)
58
 
       Fuqaha Hanafiyah berpendapat bahwa kulit dan bagian dalam 
(jeroan, Jawa) hewan kurban boleh ditukar dengan sesuatu yang lebih 
bermanfaat bagi penerima bagian kurban. Hal ini didasarkan pada 
prinsip istihsan (pertimbangan kebaikan menurut akal sehat walaupun 
berbeda dengan dalil tekstual). Pada zaman Nabi saw dan para sahabat 
tidak pernah terjadi penjualan bagian hewan kurban.
59
 
2. Pendapat Ulama Madzab Maliki 
a. Biografi Pendiri Madzab Maliki 
       Imam Malik adalah imam kedua dari imam empat dalam Islam 
dari segi umur beliau lahir 13 tahun sesudah Abu Hanifah. Nama 
lengkapnya adalah Abu Abdullah Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn 
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Abi Amir bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris al- 
Asbahi al – Humairi. Beliau merupakan imam dar Al-Hijrah. 
Nenek moyang mereka berasal dari Bani Tamim bin Murrah dari 
suku Quraisy. Malik adalah saudara Utsman bin Ubaidillah At-
Taimi, saudara Thalhah bin Ubaidillah. Beliau lahir di Madinah 
tahun 93 H, beliau berasal dari keturunan bangsa Himyar, jajahan 
Negeri Yaman. 
       Ayah Imam Malik adalah Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir Ibn 
Abi Al-Haris Ibn Sa‟ad Ibn Auf Ibn Ady Ibn Malik Ibn Jazid. 
Ibunya bernama Siti Aliyah binti Syuraik Ibn Abdul Rahman Ibn 
Syuraik Al-Azdiyah. Ada riwayat yang mengatakan bahwa Imam 
Malik berada dalam kandungan Ibunya selama 2 tahun ada pula 
yang mengatakan sampai 3 tahun. 
       Imam Malik Ibn Anas dilahirkan saat menjelang periode 
sahabat Nabi SAW di Madinah. Tidak berbeda dengan Abu 
Hanifah, beliau juga termasuk ulama zaman, beliau lahir pada 
masa Bani Umayyah tepat pada pemerintahan Al-Walid Abdul 
Malik (setelah Umar Ibn Abdul Aziz) dan meninggal pada zaman 
Bani Abbas, tepatnya pada zaman pemerintahan Al- Rasyud (179 
H). 
       Imam Malik menikah dengan seorang hamba yang melahirkan 
3 anak laki-laki (Muhammad, Hammad dan Yahya) dan seorang 
anak perempuan (Fatimah yang mendapat julukan Umm al-
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Mu‟minin). Menurut Abu Umar, Fatimah termasuk diantara anak-
anaknya yang dengan tekun mempelajari dan hafal dengan baik 
Kitab al-Muwatta‟.60 
b. Pendapat ulama madzab Maliki tentang jual kulit hewan kurban 
Pendapat  yang melarang penjualan kulit hewan kurban juga 
merupakan pendapat madzhab Maliki dan madzhab Hanbali. Ibnu Al-
Mundzir juga meriwayatkan pendapat ini dari Atho', An-Nakho'i, 
Ishaq. Jadi, mayoritas ulama' menyatakan bahwa menjual kulit hewan 
kurban itu tidak diperbolehkan. Ketentuan hukum ini berdasarkan 
hadits nabi yang artinya :  
 
 ِللها ُلوُسَر يِنَرَمَأ :َلَاق ٍّيِلَع نَعصلى الله عليه وسلم ُدب ٰىَلَع َموُقَأ نَأ،ِِون حَِلب َق دَصَتَأ نَأَواَهِم 
عُأ َل نَأَو ،اَهِت لِجَأَو اَىِدوُلُجَو َيِط لا َرا زَج نِماَه َلَاق .:حَن ُن ُعن ِويِط نِع نِمَانِد  
"Dari Ali, beliau berkata : "Rasulullah memerintahkanku untuk 
mengurusi hewan kurban beliau. Aku pun lantas membagikan 
dagingnya, kulitnya dan pakaiannya. Beliau memerintahkanku untuk 
tidak memberi upah kepada jagal dari hewan kurban, sedikit 
pun.Beliau bersabda, 'Kami akan memberi upah untuk jagal dari harta 
kami yang selainnya.'' ( HR. Bukhari no. 1717 dan Muslim, no.1317 )
61
 
 
       Berdasarkan riwayat ini diketahui bahwa jumlah unta yang disembelih 
adalah 100 ekor dan Nabi SAW menyembelih 63 ekor, sedangkan Ali 
menyembelih sisanya. Untuk memadukan riwayat ini dengan riwayat Ibnu 
Ishaq dapat dikatakan bahwa beliau menyembelih 30 ekor kemudian 
memerintahkan Ali untuk meneruskannya, maka Ali menyembelih 37 
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ekor, lalu Nabi kembali menyembelih 33 ekor. Apabila cara ini dapat 
diterima, maka inilah yang mesti dipegang.  
       Dari hadits tersebut daging hewan kurban tersebut tidak diberikan 
sedikitpun kepada tukang potong. Seperti yang dijelaskan oleh An-Nasa‟i 
dalam riwayatnya adalah larangan memberikan sesuatu dari hewan kurban 
kepada tukang potong sebagai upah atas pekerjaannya.
62
 
3. Pendapat ulama Madzab Syafi’i 
a. Biografi pendiri Madzab Syafi‟i 
       Imam Syafi‟i adalah imam ketiga dari empat imam madzabi 
menurut urutan kelahirannya. Nama lengkap Imam Syafi‟i adalah 
Muhammad Ibn Idris Ibn Al-Abbas Ibn Usman Ibn Syafi‟i Ibn Al-
Sa‟ib ibn Ubaid ibn Abd Yazid ibn Hasyim ibn Abd Al-Muthalib 
ibn Abd Manaf. 
       Lahir di Ghaza (suatu daerah dekat palestina) pada tahun 150 
H/767 M, kemudian dibawa oleh ibunya ke Mekkah. Ia lahir pada 
zaman Dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu 
Ja‟far al Manshur (137-159H / 754-774 M), dan meninggal di 
Mesir pada tahun 204 H / 820 m. 
       Imam Syafi‟i berasal dari keturunan bangsawan yang paling 
tinggi di masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat 
sederhana, namun kedudukannya sebagai putra bangsawan, 
menyebabkan ia terpelihara dari perangai-perangai buruk, tidak 
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mau merendahkan diri dan berjiwa besar. Ia bergaul rapat dalam 
masyarakat dan merasakan penderitaan- penderitaan mereka. 
       Imam Syafi‟i dengan usaha ibunya telah dapat menghafal Al-
Qur‟an dalam umur yang masih muda. Kemudian ia memusatkan 
perhatian menghafal hadits. Imam Syafi‟i belajar pada ulama-
ulama Mekkah, baik pada ulama ulama fiqh, maupun ulama – 
ulama hadits sehingga ia terkenal dalam bidang fiqh dan 
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya 
Muslim Ibn Khalid Al-Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafi‟i 
bertindak sebagai mufti. Imam Syafi‟i ingin belajar kepadanya, 
akan tetapi sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu menghafal 
Al-Muwatta‟, susunan Imam Malik yang telah berkembang pada 
masa itu. 
       Imam Syafi‟i memberi judul bukunya dengan “Al-Kitab” 
(kitab atau buku) atau “Kitabi” (kitabku), kemudian lebih dikenal 
dengan “Al – Risalah” yang berarti “sepucuk surat”. Dinamakan 
demikian, karena buku itu merupakan surat imam Syafi‟i kepada 
Abdurrahman bin Mahdi. Kitab risalah yang pertama dikenal 
dengan Ar- Risalah Al Qadimah (Risalah Lama) karena Imam 
Syafi‟i sebelum pindah ke Mesir. Setelah dari Mesir isinya disusun 
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kembali dalam rangka penyempurnaan. Kemudian di kenal dengan 
Al- Risalah Al-Jadidah ( Risalah Baru).
63
 
b. Pendapat Madzab Syafi‟i tentang Jual Kulit Hewan Kurban 
       Fuqaha Syafi‟iyah menyatakan bahwa daging kurban itu 
hukumnya wajib diberikan kepada orang miskin, handai taulan baik 
kaya maupun miskin, dan pemiliknya sendiri sunnah memakannya 
sedikit saja. Berdasarkan pemahaman terhadap al- Hajj ayat 28 Allah 
SWT berfirman sebagai berikut : 
                            
                           
           
Mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar 
mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah 
ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa hewan 
ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir." 
(QS. Al-Hajj 22: Ayat 28)
64
 
       Menurut madzhab Syafi'i menjual kulit hewan kurban, baik itu 
kurban nadzar ( kurban wajib ) atau kurban sunat hukumnya haram, 
dan jual belinya dianggap tidak sah apabila yang menjualnya adalah 
mudhohi (orang yang berkurban ) atau orang kaya yang menerimanya. 
Selain itu ia wajib menggantinya apabila dijual kepada selain mustahiq 
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( orang yang berhak menerima ), dan apabila dijual kepada mustahiq 
maka ia wajib mengembalikan uangnya dan daging/kulit yang telah 
diterima menjadi sedekah. Sedangkan apabila yang menjualnya adalah 
faqir miskin yang menerimanya maka hal ini diperbolehkan dan jual 
belinya dihukumi sah.
65
 
       Mayoritas madzab terutama Madzab Syafi‟i mengharamkan 
menjual kulit hewan kurban sebagai upah jagal. Diterangkan dalam 
kitab : 
 َو ت َف َق  ت  ُن ُص و ُص  شلا ِف ا ِع  ي  َوا َل   ص َح ِب ا  َع َل َأ ى  ن ُو  َل ََ  ُج  و ُر  َب  ي ُع  َش  ي ٍئ  ِم  ن  لا َه  د  َِ ُلاَو
  ض ِح ي ِة  َن  ذ  َك ًار َن ا  َأ َت  و َط  و  ًاع  َس َو ٌءا  ِف َذ ي ِل َك لا  ل  ح ُم  َو شا  ح ُم  َو  لا ِج ل ُد  َو لا َق  ر  ُن  َو صلا  و 
 ُف  َو  َغ  ي ِر ِه  َو َل  ََ ُج  و ُز  َج  ع ُل  لا ِج ل ُد  َو  َغ  ي ِر ِه  ُأ   ج َر ِل ًة ل َج ز ِرا َب  ل  ََ َت َص د  ُق  ِب ِو  لا ُم َض  ح ي
 َو لا ُم  ه ِد  َأ ي  و  ََ ت ِخ ُد  ِم  ن ُو  َم ََ ا  ن َت ِف ُع  ِب َع  ي ِن ِو   َك ِسا َق ٍءا  َأ  و  َد  ل ٍو  َأ  و  ُخ  ف  َو َغ  ي ِر  َذ  ِل  ك.  
  “Telah menjadi kesepakatan Imam Syafii dan para ulama pengikutnya 
bahwa tidak boleh menjual sesuatu dari kurban dan sembelihan baik 
kurban nadzar maupun sunat, baik daging, lemak, kulit, tanduk, bulu, 
maupun lainnya. Dan tidak boleh menjadikan kulit atau lainnya untuk 
upah bagi penyembelih, tetapi hendaklah disedekahkan oleh mudhahhi 
atau menjadikannya sesuatu yang bermanfaat misalnya untuk tempat 
minum, bejana, sepatu dan lain sebagainya.” (Majmu‟ Syarah 
Muhadzdzab : VIII / 418-420
66
 
4. Pendapat Ulama Madzab Hanbali 
a. Biografi Pendiri Madzab Hanbali 
       Ibnu Hanbal lahir pada tahun 164 hijriyah di Baghdad setelah 
ibunya membawanya pindah ketika ia masih dalam kandungan dari 
kota marwa tempat tinggal ayahnya ke kota Bagdad, Ia adalah Abu 
Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad 
                                                          
65
 Ahmad Zahro, Fiqh Kontemporer, hlm. 146. 
66
 Imam An Nawawi, Al Majmu Syarah Al Muhadzabdzab, (Jakarta : Pustaka Azzam, 
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bin Idris bin Abdillah bin Hayyan bin Abdillah bin Anas bin „Auf 
bin Qasit bin Mazin bin Syaiban Al- Marwazi, nasab ibnu Hanbal 
sampai kepada Rasulullah SAW, pada Nizar bin Ma‟ad bin Adnan. 
Penisbatan Ibnu Hanbal yang terkenal adalah kepada kakeknya 
Hanbal, maka orang-orang mengatakan Ibnu Hanbal.  
       Ibnu Hanbal hafal Al-Qur‟an, mempelajari Ilmu Bahasa, dan 
belajar membaca dan menulis di diwan (tempat belajar dan 
menulis). Ibnu Hanbal pertama kali belajar kepada Abu Yusuf 
Ya‟kub bin Ibrahim Al-Qadhi, murid Abu Hanifah kepadanya ia 
belajar hadits dan fiqh, karenanya Abu Yusuf dikenal sebagai guru 
pertama Imam Hanbal. 
       Namun pengaruh Abu Yusuf Ya‟kub tidak begitu kuat 
tertanam di jiwa Ibnu Hanbal sehingga ada yang berpendapat 
bahwa Abu Yusuf bukan guru pertamanya. Sementara guru 
pertamanya adalah Hasyim bin Basyir bin Kazim Al-Wasiti, karena 
ia adalah guru yang paling kuat pengaruhnya kepada Ibnu Hanbal, 
Ibnu Hanbal berguru kepadanya selama empat tahun. 
       Disela- sela berguru kepada Hasyim, Ibnu Hanbal juga berguru 
kepada Umair bin Abdullah bin Khalid, Abdurrahman bin Mahdi, 
dan Abu bakar bin Iyasy. Imam Syafi‟i adalah salah satu guru dari 
Ibnu Hanbal, beliau juga berguru kepada Ibrahim bin Sa‟ad, Yahya 
Al-Qathan, Waki‟ juga berguru kepada Sufyan bin Uyainah 
(pengganti Imam Malik). 
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       Imam Ibnu Hanbal merupakan seorang ahli sunnah dari ahli 
Atsar, dan beliau sangat keras terhadap penggunaan ra‟yu, maka 
demikian Imam Ibnu Hanbal paling keras terhadap taqlid buta dan 
orang yang bertaqlid terhadap urusan agama. Pendirian beliau yang 
seperti itu dapat dibuktikan dengan ucapannya yang beliau 
sampaikan kepada salah satu muridnya seperti Imam Abu Dawud 
pernah mendengar bahwa Imam Ibnu Hanbal berkata “janganlah 
engkau bertaqlid kepada saya, Imam Malik, Imam Syafi‟i dan 
janganlah pula kepada Tsauri tetapi ambillah olehmu darimana 
mereka itu mengambil”. Dari perkataan Beliau, jelas ras terhadap 
beliau melarang keras terhadap taqlid, dan beliau memerintahkan 
supaya orang mengambil segala sesuatu dari sumber yang telah 
mereka ambil (para Imam).
67
 
b. Pendapat Madzab Hanbal Tentang Jual Kulit Hewan Kurban 
       Adapun fuqaha Hanabilah, mereka sama dengan Hanafiyah tetapi 
memandang wajib bagi pemilik kurban memakan sepertiga atau lebih 
dari daging kurbannya. 
       Ibnu Khuzaimah berkata “ Adapun maksud larangan tersebut 
adalah tidak memberikan kepada tukang potong sebagian dari hewan 
kurban tersebut sebagai upah atas jasa penyembelihan”. Ulama 
selainnya berkata, “Memberikan suatu bagian dari hewan kurban 
kepada tukang potong sebagai upah tidak diperbolehkan, karena yang 
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demikian termasuk dalam tukar – menukar. Al Qurtubi berkata, “Tidak 
ada yang memberi rukhshah (keringanan) untuk memberikan suatu 
bagian dari hewan kurban kepada tukang potong atas dasar upah.
68
 
       Hadits ini dijadikan dalil tentang larangan menjual kulit hewan 
kurban.  Disini terdapat dalil bahwa kulit hewan kurban serta jilal (kulit 
punggung) -nya tidak boleh dijual, sebab keduanya telah dikaitkan 
dengan daging serta diberi hukum yang sama dengan hukum daging. 
Sementara para ulama telah sepakat bahwa dagingnya tidak dijual, 
maka demikian pula kulit dan jilal-nya. 
       Menurut Al-Auza‟i, Ahmad, Ishaq serta Abu Tsur 
memperbolehkannya, dan ini merupakan salah satu pendapat Madzab 
Syafi‟i. Mereka berkata, „Adapun harganya dibagikan sebagaimana 
cara pembagian hewan kurban. Abu Tsur mengemumukan dalil bahwa 
para ulama telah sepakat tentang bolehnya memanfaatkan kulit serta 
jilal, sementara semua yang dapat dimanfaatkan itu boleh untuk dijual. 
       Dalil paling kuat untuk membantah perkataan Abu Tsaur adalah 
riwayat yang dikutip Imam Ahmad dari Hadits Qatadah bin An Nu‟man 
dari Nabi SAW  
 َل لو اىدولجب اوعتمتساو واولكو اوف رصتو وي دهلاو ي  اض للا موحل اوعوتل 
متىش نا اولكف اهم وحل نم متمعط أ ناو اوعيوت 
“Janganlah kalian menjual daging Udhiyyah dan Hadyu, bagikanlah 
dan makanlah, manfaatkanlah kulit-kulitnya dan jangan dijual. Jika 
kalian memakan kulitnya, maka makanlah jika kalian mau‟.69 
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       Mengenai peruntukkan dan distribusi daging kurban,jumhur fuqaha 
berpendapat bahwa tidak ada bagian mana pun dari hewan kurban yang 
boleh dijual, semuanya harus dikonsumsi dengan distribusi yang benar, 
yakni maksimal sepertiga untuk yang berkurban, minimal sepertiga untuk 
fakir miskin, dan selebihnya untuk teman, tetangga walaupun kaya, 
walaupun nonmuslim ( boleh diberi bagian). Hal ini didasarkan pada 
kenyataan zaman Nabi Saw, dan para sahabat bahwa semua bagian hewan 
kurban itu dibagi-bagikan, dan tidak pernah terjadi penjualan bagian 
hewan kurban manapun, termasuk kulitnya.
70
  
       Menurut kesepakatan ulama daging kurban tidak boleh dijual. 
Sedangkan bagian-bagian yang lain seperti kulit menurut jumhur ulama 
tidak boleh dijual. Namun jumhur ulama membolehkan kulit kurban boleh 
diambil oleh orang yang berkurban dan boleh juga dihadiahkan kepada 
orang lain, tetapi tidak boleh dijual atau digunakan sebagai upah tukang 
sembelih.71 
Hal ini berdasarkan hadits : 
 
  ع  أ ن  ب  ه ي  م : ملسو هيلع الله يلص الله لوسر لاق :لاقةري ر  ن   اب   ع   ج  ل  د   أ   ض  ح  ي  ة   ف ىلا
  أ  ض  ح  ي  ة   له  
 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda ; Barangsiapa menjual kulit binatang kurbannya maka 
tidak ada pahala kurban baginya.” (HR. Al Hakim 2/390 dan al-
Baihaqi dalam Al-kubro no. 19015)
72
 
 
                                                          
70
  Ahmad Zahro, Fiqh Kontemporer, hlm.144. 
71
 Damanhuri, “Mashail Udhhiyyah” Tanya Jawab Seputar Kurban Dan Aqiqah, 
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2014), hlm.65. 
72
  HR. Baihaqi juz 9 : 19015 dan Hakim  2/390. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahibul Jami‟ : 6118. 
  
48 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM DARI MASJID DI DESA SUMBER SIMO 
BOYOLALI MENGENAI TRADISI MENJUAL KULIT HEWAN KURBAN 
SEBAGAI UPAH JAGAL 
A. Sejarah Singkat Masjid di Desa Sumber Simo Boyolali 
1. Sejarah Masjid As Syakur Karanggayam 
       Masjid As Syakur terletak di dukuh Karanggayam Rt 03 Rw 01  
Desa Sumber, dengan luas tanah 1.885 Meter Persegi dengan luas 
bangunan 200 meter persegi.  Masjid As Syakur didirikan pada tahun 
1925 oleh warga Karanggayam yang awal mulanya masjid itu dulunya 
masih kecil dan masih bangunannya menggunakan Bambu, lambat 
laun bangunan Masjid As Syakur semakin maju, dan di resmikan oleh 
Bupati KDH. TK. II Boyolali Bapak H. Moh. Hasbi pada tanggal 12 
Oktober 1988 dan di samping itu juga di sampingnya didirikan MI 
Karanggayam yang terletak satu lingkup dengan Masjid As Syakur.
73
  
Kegiatan Masjid As Syakur Karanggayam : 
1) Kajian Tafsir / Hadits setiap malam ahad wage. 
2) Istighosah / do‟a bersama setiap malam senin. 
3) Sholawat Al Barjanji setiap Malam Jum‟at. 
4) Jamaah Sholat Sunnah setiap malam Rabu. 
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Susunan Pengurus Masjid As Syakur Karanggayam Sumber Periode 
2015-2020 : 
 
2. Sejarah Masjid Al Muttaqin Mojo 
       Masjid Al Muttaqin terletak di dukuh Mojo Rt 19 Rw 08 Sumber, 
Masjid Al Muttaqin didirikan pada tahun 1983 dengan luas tanah 810 
meter persegi dan luas bangunan 120 meter persegi, yangmana dulu 
masih jadi mushola dan bangunannya menggunakan bambu atau 
belabak. Akhirnya lambat laun mulai modern dan berubah menjadi 
Masjid Al Muttaqin sekitar tahun 1983 berkat tanah yang diwakafkan 
oleh Mbah Supar.
74
 
Struktur Organisasi Masjid Al Muttaqin : 
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Ketua : 1. Abdul Mutholib 2. Slamet Fahrudin. Sekretaris : 1. Joko 
Pitoyo 2. Abdul Hafidz. Bendahara : 1. Robangin 2. Sukirman. Seksi 
Keagamaan : 1. Sholeh Ariwibowo 2. Hanif Rohman 3. Abdusalam 
Seksi Humas : 1. Agus Budiono 2. Robani 3. Agus. Seksi keamanan : 
1. Sunarso 2. Wagimin.  
Kegiatan Masjid Al Muttaqin : 
1) Setiap Malam Minggu melaksanakan Istighosah dan doa bersama 
di Masjid Al Muttaqin. 
2) Setiap malam Jum‟at Yasinan di Masjid Al Muttaqin. 
3) Setiap hari Kamis diadakan TPA di Masjid Al Muttaqin 
3. Sejarah Masjid Jami‟atul Ikhwan Sumber 
       Masjid Jami‟atul Ikhwan terletak di Dukuh Sumber Rt 10 Rw 02 
Desa Sumber,  Masjid Jami‟atul Ikhwan didirikan pada tahun 1955 
dengan luas tanah 1.125 Meter Persegi dengan luas Bangunan 155 
Meter Persegi, tanah Masjid Jami‟atul Ikhwan dulunya wakaf dari 
Alm. Bapak Sumangun, bangunan masjid Jami‟atul dulunya masih 
sederhana, tetapi seiring perkembangan zaman masjid Jami‟atul 
Ikhwan menjadi bagus. 
75
 
Struktur Organisasi Masjid Jami‟atul Ikhwan : 
Ketua : Marzuki, Ari Wibowo. Bendahara : Suparno, Slamet Arifin. 
Sekretaris : Aminoto, Sarwanto. Seksi Keagamaan : Basiran, 
Ibrahim. Seksi Pendidikan : Zumaro, Nur Sirot. Seksi Kepemudaan : 
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Hafid Yahya, Ahmad Dwi Kusnanto. Seksi Humas :Parno, Saemuri. 
Seksi Keamanan : Abdullah, Sudarman. 
Kegiatan di Masjid Jami‟atul Ikhwan : 
1. Istighosah dan Do‟a setiap malam Minggu di Masjid Jami‟atul 
Ikhwan  
2. Yasinan setiap malam Jum‟at di Masjid Jami‟atul Ikhwan. 
3. Pengajian Akbar setiap hari – hari Besar Islam Seperti Isra‟ Mi‟raj, 
Nuzulul Qur‟an dilaksanakan di halaman Masjid Jami‟atul Ikhwan. 
4. TPA Setiap hari Minggu di laksanakan setiap hari Minggu sore.  
B. Pelaksanaan Kurban Di Masjid Desa Sumber Simo Boyolali 
1. Pelaksanaan Kurban di Masjid As Syakur Karanggayam 
       Masjid As Syakur dalam melaksanakan kurban sudah disesuaikan 
dengan ketentuan yang telah ada. Biasanya penyembelihan hanya 
dilakukan dalam satu hari yaitu pada tanggal 10 Dzulhijjah tepat 
setelah pelaksanaan sholat Idul Adha. Dilaksanakan secara bersama-
sama yang pengurusnya diserahkan atau diwakilkan kepada panitia 
yang telah dibentuk. Penetapan panitia kurban dilakukan atas 
kesepakatan bersama melalui musyawarah, hal ini dilakukan sebagai 
upaya untuk membantu dan mempermudah dalam pengurusan 
pelaksanaan kurban mulai dari penyembelihan, pengelolaan hingga 
pendistribusian dagingnya dan lain-lain. 
       Di Masjid As Syakur jumlah hewan kurban yang disembelih 
pertahun yakni : 
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 2016 : 6 Sapi 3 Kambing,  
 2017 : 7 Sapi 2 Kambing,  
 2018 : 8 Sapi dan 3 Kambing, 
       Dalam proses penyembelihan hewan kurban dilaksanakan di 
halaman Masjid As Syakur Karanggayam. Setelah penyembelihan 
hewan kurban selesai kemudian dikuliti, daging beserta isi didalamnya 
dibersihkan kemudian dibagikan kepada sahibul kurban dan pada 
warga masyarakat (fakir miskin) kurang lebih untuk pembagian 
pertahun sejumlah 1.300 KK atau di bagi merata di Masjid As Syakur 
Karanggayam. 
       Substansi yang disedekahkan atau dibagikan dari kurban adalah 
daging, dalam arti yang dimakan dari hewan kurban adalah dagingnya 
sedangkan untuk tulang, kuku dan kulitnya tidak termasuk didalamnya. 
Kulit tidak termasuk daging karena tidak dapat dimakan. Jadi, agar 
kulit dapat bermanfaat dari pihak panitia kulit tersebut dijual. Akan 
tetapi, sesuai dengan kesepakatan tulang dari hewan kurban termasuk 
bagian yang ikut dibagikan kepada masyarakat. 
       Dalam pendistribusian atau pembagian hasil penyembelihan 
hewan kurban, yang dibagikan kepada masyarakat adalah daging dan 
tulangnya.  
“Sedangkan untuk kulitnya tidak dibagikan karena masyarakat tidak 
mau kulit hewan kurban dan oleh panitia jika kulit dibagikan proses 
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pembersihan kulit hewan kurban cukup lama dan biaya las kulit yang 
mahal tidak sesuai”.76 
 
       Dalam  pelaksaan kurban di Masjid As Syakur dukuh 
Karanggayam, kulit hewan kurban tidak termasuk bagian yang ikut 
dibagikan seperti halnya daging, jeroan  dan  tulangnya, tetapi semua 
kulit hewan kurban dijual. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa pelaksanaan kurban di Masjid As Syakur dukuh Karanggayam 
dilaksanakan oleh sebuah kepanitiaan kurban, maka untuk penjualan 
kulitnya pun dilakukan oleh pihak panitia kurban berdasarkan 
kesepakatan bersama antara panitia kurban dan masyarakat (fakir 
miskin) dengan sepengetahuan shahibul qurban. Meskipun tidak ada 
pernyataan secara langsung dari masyarakat fakir miskin kepada 
panitia untuk menjual kulit tersebut tetapi dari kesepakatan dan 
kebiasaan itu dapat diartikan bahwa semua yang berkaitan dengan 
kurban diamanahkan kepada panitia baik oleh shahibul qurban 
maupun masyarakat penerima (fakir miskin).  Penjualan kulit ini sudah 
berlangsung sejak dahulu karena dari pihak panitia hanya melanjutkan 
tradisi atau kebiasaan masyarakat dahulu. Sesuai kesepakatan antara 
panitia Kurban dengan masyarakat (shahibul qurban dan Fakir 
miskin).  
       Setelah semua hewan kurban disembelih dan dikuliti kemudian 
seluruh kulit dikumpulkan. Dalam pengumpulan ini antara kulit sapi 
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dan kulit kambing dipisahkan karena perhitungan penjualan dan 
harganya berbeda. Kulit sapi dijual per kilo atau dengan satuan kilo 
sedangkan untuk kulit kambing dijual tiap lembarnya atau tiap kulit 
seekor kambing.
77
 
       Setelah terjadi kesepakatn harga untuk kulit sapi dan kulit 
kambing, kemudian dikalikan dengan harga yang telah disepakati. 
Biasanya kulit hewan kurban dijual dan perkilo kulit sapi di hargai Rp. 
11.000,- dan kulit kambing per lembar Rp. 50.000,-. Untuk penjualan 
kulit hewan kurban pihak panitia tidak perlu pergi ke pembeli kulit 
karena pihak pembeli sudah mendatangi masjid – masjid untuk 
membeli kulit-kulit hewan kurban tersebut. Pembayaran untuk semua 
pembelian dilakukan secara kontan atau tunai. Dengan cara ini sangat 
menguntungkan bagi panitia kurban karena tidak harus pergi ketempat 
pembeli kulit dan hasil penjualannya dapat langsung dimanfaatkan.  
Menurut Bapak Thohar yakni  “Hasil penjualan tersebut oleh panitia 
digunakan untuk biaya operasional pekerja yang mengurusi 
penyembelihan hewan kurban (panitia Kurban) atau sebagai upah 
tukang jagal”.78 
 
2. Pelaksanaan Kurban di Masjid Al Muttaqin Mojo 
       Di Masjid Al Muttaqin Mojo dalam melaksanakan kurban 
menyesuaikan dengan ketentuan yang telah ada. Biasanya 
penyembelihan hanya dilakukan dalam satu hari yaitu pada tanggal 10 
Dzulhijjah tepat setelah sholat Idul Adha. 
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       Di Masjid Al Muttaqin jumlah hewan kurban yang disembelih 
Pertahun : 
 2015 : berjumlah 9 Kambing, 
 2016 : Berjumlah 1 Sapi dan 6 Kambing, 
 2017 : Berjumlah 2 Sapi dan 6 Kambing, 
 2018 : Berjumlah 2 Sapi dan 8 Kambing, 
Dalam pelaksaanaan penyembelihan hewan kurban dilaksanakan di 
halaman Masjid Al Muttaqin Mojo.  Dilaksanakan secara bersama-
sama yang pengurusnya diserahkan atau diwakilkan kepada panitia 
yang telah dibentuk. Penetapan panitia kurban dilakukan atas 
kesepakatan bersama melalui musyawarah, hal ini dilakukan sebagai 
upaya untuk membantu dan mempermudah dalam pengurusan 
pelaksanaan kurban mulai dari penyembelihan, pengelolaan hingga 
pendistribusian dagingnya dan lain-lain. Setelah penyembelihan hewan 
kurban selesai kemudian dikuliti, daging beserta isi didalamnya 
dibersihkan kemudian dibagikan kepada sahibul kurban dan pada 
warga masyarakat (fakir miskin) sejumlah 200 KK. 
       Setiap perayaan Idul Adha banyak warga dukuh  Mojo yang telah 
keluar dari dukuh datang ke kampung halaman untuk merayakannya 
bersama-sama dengan keluarga dan oleh panitia kurban mereka masih 
medapatkan bagian daging kurban tersebut.  
       Menurut Bapak Slamet bahwa “Dalam pendistribusian atau 
pembagian hasil penyembelihan hewan kurban, yang dibagikan 
kepada masyarakat berupa daging, tulang dan jeroan sedangkan 
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kulitnya tidak dibagikan karena menurut panitia daging yang 
dibagikan sudah terlalu banyak, dan pengurusan kulit juga 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya operasional kulit yang 
mahal jadi oleh pihak panitia kulit hewan kurban dijual”. 79 
 
       Setelah semua hewan kurban disembelih dan dikuliti kemudian 
seluruh kulit dikumpulkan. Dalam pengumpulan ini antara kulit sapi 
dan kulit kambing dipisahkan karena perhitungan penjualan dan 
harganya berbeda. Kulit sapi dijual per kilo atau dengan satuan kilo 
sedangkan untuk kulit kambing dijual tiap lembarnya atau tiap kulit 
seekor kambing.
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       Setelah terjadi kesepakatn harga untuk kulit sapi dan kulit 
kambing, kemudian dikalikan dengan harga yang telah disepakati. 
Untuk harga naik turun, biasanya kulit hewan kurban dijual dan perkilo 
kulit sapi di hargai Rp. 11.000,- dan kulit kambing per lembar Rp. 
50.000,-. Untuk penjualan kulit hewan kurban pihak panitia menjual ke 
pengepul kulit ke Bapak Parman yangmana rumah pengepul tidak jauh 
dari masjid Al Muttaqin kurang lebih 200 meter. Pembayaran untuk 
semua pembelian dilakukan secara kontan.  
“Hasil penjualan tersebut oleh panitia digunakan untuk biaya 
operasional pekerja yang mengurusi penyembelihan hewan kurban 
(panitia Kurban) atau sebagai upah tukang jagal”.81 
 
       Karena sudah menjadi tradisi atau kebiasaan masyarakat Mojo di 
Masjid Al Muttaqin untuk menjual kulit hewan kurban dan hasil 
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penjualan digunakan untuk biaya operasional panitia atau mengupahi 
tukang jagal. 
3. Pelaksaan Kurban di Masjid Jami‟atul Ikhwan Sumber 
       Idul Kurban adalah salah satu hari raya di antara dua hari raya 
kaum muslimin, dan merupakan rahmat Allah SWT bagi umat Nabi 
Muhammad SAW. Hari raya Kurban termasuk syariat umat Islam, 
maka hendaknya menjaga dan menghormatinya dengan cara 
menghidupkan sunahnya dan menjauhi hal-hal yang mencemari 
kemuliaan idul Adha.  
       Di Masjid Jami‟atul Ikhwan Pelaksanaan penyembelihan hewan 
kurban dilakukan pada tanggal 10 Dzulhijjah tepat setelah pelaksanaan 
shalat Idul Adha penyembelihan hewan kurban dilaksanakan di 
samping halaman masjid Jami‟atul Ikhwan.  
Di Masjid Jami‟atul Ikhwan jumlah hewan kurban yang disembelih 
pertahun berjumlah :   
 2017 : Berjumlah 4 Sapi dan 9 Kambing, 
 2018 : Berjumlah 6 Sapi dan 7  Kambing, 
       Dalam proses penyembelihan hewan kurban dilaksanakan di 
samping  halaman Masjid Jami‟atul Ikhwan Sumber. Penetapan panitia 
kurban dilakukan atas kesepakatan bersama melalui musyawarah, hal 
ini dilakukan sebagai upaya untuk membantu dan mempermudah 
dalam pengurusan pelaksanaan kurban mulai dari penyembelihan, 
pengelolaan hingga pendistribusian dagingnya dan lain-lain. Setelah 
58 
 
 
 
penyembelihan hewan kurban selesai kemudian dikuliti, daging beserta 
isi didalamnya dibersihkan kemudian dibagikan kepada sahibul kurban 
dan pada warga masyarakat (fakir miskin) sejumlah 1600 KK dari RT 
12,13,14 dan dukuh Duren. 
       “Pada saat pendistribusian hasil penyembelihan hewan kurban 
dibagikan kepada masyarakat dukuh Sumber dan yang dibagikan 
kepada Masyarakat berupa daging, jeroan dan tulangnya untuk kulit 
tidak dibagikan karna prosesnya yang lama dan untuk mempersingkat 
waktu atau pada prinsipnya yang dimakan dari hewan kurban berupa 
daging, jeroan dan tulang. Jadi agar bermanfaat dan berguna kulit 
hewan kurban dijual”.82 
 
       Penjualan kulit hewan kurban ini sudah berlangsung sejak lama, 
dalam pelaksanaan kurban di dukuh Sumber kulit hewan kurban tidak 
dibagikan namun dijual maka untuk penjualan kulit hewan kurban 
dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antara panitia kurban dan 
masyarakat (fakir miskin) dengan sepengetahuan sahibul qurban.  
       Setelah semua hewan kurban disembelih dan dikuliti seluruh kulit 
dikumpulkan, dalam pengumpulan ini antara kulit sapi dan kulit 
kambing dipisah karna harga perhitungan penjualannya sudah berbeda.   
Dalam pelaksanaan penjualan kulit hewan kurban biasanya pihak 
pembeli sudah mendatangi Masjid untuk melakukan pembelian, hal 
tersebut sangat membantu panitia karena panitia tidak harus pergi ke 
pembeli kulit hewan kurban. Sebelum ada pembeli yang datang kulit 
hewan kurban di pisahkan antara kulit sapi dan kulit kambing di beli 
dengan harga satu kilo kulit sapi Rp. 11.000-, dan untuk per lembar 
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kulit kambing seharga 50.000-,. Adapun pembayaran penjualan kulit di 
bayar secara tunai. 
       “Yang menjadikan dasar penjualan kulit hewan kurban di Masjid 
Jami‟atul Ikhwan  karena masyarakat tidak mau jadi oleh panitia agar 
kulit bisa bermanfaat dijual ke pembeli kulit sapi dan hasil penjualan 
bisa digunakan untuk biaya – biaya operasional pengelolaan hewan 
kurban atau untuk upah tukang jagal”. 83 
 
       Oleh pihak panitia hasil penjualan kulit hewan kurban digunakan 
untuk biaya operasional panitia atau sebagai upah tukang jagal karena 
sudah mengurusi proses penyembelihan hewan kurban dari awal 
sampai selesai dan kulit bisa bermanfaat dan tidak ada kata mubadzir. 
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BAB IV 
TRADISI MENJUAL KULIT HEWAN KURBAN SEBAGAI UPAH 
TUKANG JAGAL DI DESA SUMBER SIMO BOYOLALI DALAM 
PERSPEKTIF EMPAT MADZAB 
ANALISIS PERTIMBANGAN PANITIA MENJUAL KULIT HEWAN 
KURBAN SEBAGAI UPAH TUKANG JAGAL 
       Kurban menurut ilmu fiqh adalah suatu perbuatan yang merupakan 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah  Swt dalam bentuk 
pengorbanan (penyembelihan) hewan, dilaksanakan dalam setahun sekali 
pada tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzul‟hijjah. Dari pengertian menurut fiqih 
di atas dapat disimpulkan bahwa ibadah kurban merupakan salah satu 
bentuk ibadah yang telah di syariatkan, yang bertujuan mendekatkan diri 
kepada Allah Swt.
84
 
       Berdasarkan realitas yang terjadi di Masjid As Syakur, Masjid Al 
Muttaqin dan Masjid Jami‟atul Ikhwan mengenai pertimbangan menjual 
kulit hewan kurban sebagai upah tukang jagal (panitia). 
       Dalam realisasinya di Masjid As Syakur sebelum proses pengurusan 
kurban di bentuk kepanitiaan menurut kesepakatan bersama antara 
shahibul qurban dan warga (fakir miskin), panitia sendiri bertugas 
mengurusi pelaksanaan kurban dari penyembelihan, pembagian kurban 
                                                          
84
  Wahbah Az Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Darul Fikr, Damaskus. (Jakarta : 
Gema Insani, 2007), hlm. 254. 
61 
 
 
 
semua di lakukan dari awal sampai selesai, proses penyembelihan hewan 
kurban samapai kepada pembagian daging kurban serta pembagian daging 
kurban berdasarkan KK dan yang dibagikan kepada warga berupa daging, 
tulang dan jeroan semua dibagikan secara merata oleh panitia kurban 
kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan panitia yang berpartisipasi 
mulai dari proses penyembelihan sampai pembagian daging kurban akan 
diberikan upah karena hal tersebut sudah menjadi kebiasaan atau tradisi. 
       Di Masjid As Syakur yang menjadi dasar pertimbangan di Masjid As 
Syakur menjual kulit hewan kurban menurut bapak Thohar :  
“di Masjid As Syakur oleh panitia kurban melakukan jual kulit hewan 
kurban karena warga Masjid As Syakur tidak mau kulit hewan kurban, 
dan proses pengelolaan kulit seperti pengelasan atau pembersihan kulit 
biayanya mahal. Akhirnya kulit kurban agar lebih bermanfaat dijual dan 
hasil penjualan sebagai upah tukang jagal (panitia), Dan untuk upah 
sendiri di dalam kepanitiaan ada yang ahli dalam proses pemotongan 
tetapi upah yang diterima semuanya sama tidak ada perbedaan upah”.85  
     Tujuan dari penjualan kulit hewan kurban karena masyarakat sendiri 
tidak mau kulit hewan kurban dan proses yang lama, biaya yang mahal 
untuk pengelasan kulit. Jadi oleh pihak panitia akhirnya kulit kurban dijual 
dan hasil penjualan kulit untuk biaya operasional kurban atau untuk upah 
tukang jagal atau panitia kurban, dengan hal tersebut menurut panitia dan 
sahibul qurban sangat bermanfaat. 
Di Masjid Al Muttaqin  jumlah hewan kurban yang disembelih Pertahun : 
 2015 : berjumlah 9 Kambing, 
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 2016 : Berjumlah 1 Sapi dan 6 Kambing, 
 2017 : Berjumlah 2 Sapi dan 6 Kambing, 
 2018 : Berjumlah 2 Sapi dan 8 Kambing, 
Dalam pelaksaanaan penyembelihan hewan kurban dilaksanakan di 
halaman Masjid Al Muttaqin Mojo.  Dilaksanakan secara bersama-sama 
yang pengurusnya diserahkan atau diwakilkan kepada panitia yang telah 
dibentuk. Penetapan panitia kurban dilakukan atas kesepakatan bersama 
melalui musyawarah, hal ini dilakukan sebagai upaya untuk membantu 
dan mempermudah dalam pengurusan pelaksanaan kurban mulai dari 
penyembelihan, pengelolaan hingga pendistribusian dagingnya dan lain-
lain. Setelah penyembelihan hewan kurban selesai kemudian dikuliti, 
daging beserta isi didalamnya dibersihkan kemudian dibagikan kepada 
sahibul kurban dan pada warga masyarakat (fakir miskin) dibagikan 
merata per kepala keluarga (KK). 
       Menurut bapak Slamet selaku panitia kurban yakni bahwa : 
“Dalam pendistribusian atau pembagian hasil penyembelihan hewan 
kurban, yang dibagikan kepada masyarakat berupa daging, tulang dan 
jeroan sedangkan kulitnya tidak dibagikan karena menurut panitia daging 
yang dibagikan sudah terlalu banyak, dan pengurusan kulit juga 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya operasional kulit yang mahal 
jadi oleh pihak panitia kulit hewan kurban dijual”. 86 
       Untuk penjualan kulit hewan kurban pihak panitia menjual ke 
pengepul kulit ke Bapak Parman yangmana rumah pengepul tidak jauh 
                                                          
86
 Slamet Fahrudin, Panitia Kurban di Masjid Al Muttaqin Mojo, Wawancara Pribadi, 22 
April 2019, jam 13.45 WIB. 
63 
 
 
 
dari masjid Al Muttaqin kurang lebih 200 meter. Pembayaran untuk semua 
pembelian dilakukan secara kontan. Menurut bapak Slamet : 
“Hasil penjualan tersebut oleh panitia digunakan untuk biaya operasional 
pekerja yang mengurusi penyembelihan hewan kurban (panitia Kurban) 
atau sebagai upah tukang jagal”.87 
       Atas beberapa pertimbangan panitia kurban menjual kulit hewan 
kurban sebagai upah jagal (panitia) : 
1. Warga masyarakat tidak mau dan jatah kurban yang diterima sudah 
banyak. 
2. Untuk mempersingkat waktu maka pihak panitia menjual kulit dan 
hasil penjualan kulit untuk upah tukang jagal (panitia) yang sudah 
mengurusi proses kurban sampai selesai.  
3. Dengan menjual kulit dirasa efektif karena daripada dibuang akan 
menimbulkan kemubadziran. 
       Di Masjid Jami‟atul Ikhwan jumlah hewan kurban yang disembelih 
pertahun berjumlah :   
 2017 : Berjumlah 4 Sapi dan 9 Kambing, 
 2018 : Berjumlah 6 Sapi dan 7  Kambing, 
       Dalam proses penyembelihan hewan kurban dilaksanakan di samping  
halaman Masjid Jami‟atul Ikhwan Sumber. Penetapan panitia kurban 
dilakukan atas kesepakatan bersama melalui musyawarah, hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk membantu dan mempermudah dalam pengurusan 
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pelaksanaan kurban mulai dari penyembelihan, pengelolaan hingga 
pendistribusian dagingnya dan lain-lain. Setelah penyembelihan hewan 
kurban selesai kemudian dikuliti, daging beserta isi didalamnya dibersihkan 
kemudian dibagikan kepada sahibul kurban dan pada warga masyarakat (fakir 
miskin) sejumlah 1600 per KK dari RT 12,13,14 dan dukuh Duren. 
       Menurut Bapak Ariwibowo selaku panitia kurban di Masjid Jami‟atul 
Ikhwan Sumber : 
 “Pada saat pendistribusian hasil penyembelihan hewan kurban dibagikan 
kepada masyarakat dukuh Sumber dan yang dibagikan kepada Masyarakat 
berupa daging, jeroan dan tulangnya untuk kulit tidak dibagikan karna 
prosesnya yang lama dan untuk mempersingkat waktu atau pada prinsipnya 
yang dimakan dari hewan kurban berupa daging, jeroan dan tulang. Jadi 
agar bermanfaat dan berguna kulit hewan kurban dijual”.88 
       Penjualan kulit hewan kurban ini sudah berlangsung sejak lama, dalam 
pelaksanaan kurban di dukuh Sumber kulit hewan kurban tidak dibagikan 
namun dijual maka untuk penjualan kulit hewan kurban dilakukan 
berdasarkan kesepakatan bersama antara panitia kurban dan masyarakat (fakir 
miskin) dengan sepengetahuan sahibul qurban.  
       Menurut Bapak Ariwibowo selaku panitia kurban di Masjid Jami‟atul 
Ikhwan Sumber : 
       “Yang menjadikan dasar penjualan kulit hewan kurban di Masjid 
Jami‟atul Ikhwan  karena masyarakat tidak mau jadi oleh panitia agar kulit 
bisa bermanfaat dijual ke pembeli kulit sapi dan hasil penjualan bisa 
digunakan untuk biaya – biaya operasional pengelolaan hewan kurban atau 
untuk upah tukang jagal”. 89 
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       Oleh pihak panitia hasil penjualan kulit hewan kurban digunakan untuk 
biaya operasional panitia atau sebagai upah tukang jagal karena sudah 
mengurusi proses penyembelihan hewan kurban dari awal sampai selesai dan 
kulit bisa bermanfaat. 
Dari ketiga Masjid yakni Masjid As Syakur, Masjid Al Muttaqin dan Masjid 
Jami‟atul Ikhwan memiliki pertimbangan seperti :  
a. Masyarakat tidak mau kulit hewan kurban. 
b. Dan masyarakat beranggapan daging sudah banyak dan kulit tidak 
bisa dimakan. 
c. Proses pembersihan kulit juga membutuhkan biaya yang mahal 
maka oleh panitia kulit dijual, dan hasil penjualan kulit hewan 
kurban dapat digunakan sebagai upah tukang jagal (panitia) yang 
sudah mengurusi hewan kurban dari awal sampai akhir. 
    Fuqaha Hanafiyah berpendapat bahwa kulit dan bagian dalam (jeroan, 
Jawa) hewan kurban boleh ditukar dengan sesuatu yang lebih bermanfaat bagi 
penerima bagian kurban. Hal ini didasarkan pada prinsip istihsan 
(pertimbangan kebaikan menurut akal sehat walaupun berbeda dengan dalil 
tekstual). Pada zaman Nabi saw dan para sahabat tidak pernah terjadi 
penjualan bagian hewan kurban.
90
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       Pendapat  yang melarang penjualan kulit hewan kurban juga merupakan 
pendapat madzhab Maliki dan madzhab Hanbali. Ibnu Al-Mundzir juga 
meriwayatkan pendapat ini dari Atho', An-Nakho'i, Ishaq. Jadi, mayoritas 
ulama' menyatakan bahwa menjual kulit hewan kurban itu tidak 
diperbolehkan. Ketentuan hukum ini berdasarkan hadits nabi yang artinya :  
 
 :َلَاق ٍّيِلَع نَع ِللها ُلوُسَر يِنَرَمَأصلى الله عليه وسلم ُدب ٰىَلَع َموُقَأ نَأ،ِِون حَِلب َق دَصَتَأ نَأَواَهِم 
عُأ َل نَأَو ،اَهِت لِجَأَو اَىِدوُلُجَو َيِط لا َرا زَج نِماَه َلَاق .:حَن ُن ُعن ِويِط نِع نِمَانِد  
"Dari Ali, beliau berkata : "Rasulullah memerintahkanku untuk mengurusi 
hewan kurban beliau. Aku pun lantas membagikan dagingnya, kulitnya 
dan pakaiannya. Beliau memerintahkanku untuk tidak memberi upah 
kepada jagal dari hewan kurban, sedikit pun.Beliau bersabda, 'Kami akan 
memberi upah untuk jagal dari harta kami yang selainnya.'' (Shohih 
Muslim, no.1317 )
91
 
       Menurut madzhab Syafi'i menjual kulit hewan kurban, baik itu kurban nadzar 
( kurban wajib ) atau kurban sunat hukumnya haram, dan jual belinya dianggap 
tidak sah apabila yang menjualnya adalah mudhohi (orang yang berkurban ) atau 
orang kaya yang menerimanya. Selain itu ia wajib menggantinya apabila dijual 
kepada selain mustahiq ( orang yang berhak menerima ), dan apabila dijual 
kepada mustahiq maka ia wajib mengembalikan uangnya dan daging/kulit yang 
telah diterima menjadi sedekah. Sedangkan apabila yang menjualnya adalah faqir 
miskin yang menerimanya maka hal ini diperbolehkan dan jual belinya dihukumi 
sah.
92
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       Mayoritas madzab terutama Madzab Syafi‟i mengharamkan menjual kulit 
hewan kurban sebagai upah jagal. Diterangkan dalam kitab : 
 َو ت َف َق  ت  ُن ُص و ُص  شلا ِف ا ِع  ي  َوا َل   ص َح ِب ا  َع َل َأ ى  ن ُو  َل ََ  ُج  و ُر  َب  ي ُع  َش  ي ٍئ  ِم  ن  لا َه  د  َِ ُلاَو
  ض ِح ي ِة  َن  ذ  َك ًار َن ا  َأ َت  و َط  و  ًاع  َس َو ٌءا  ِف َذ ي ِل َك لا  ل  ح ُم  َو شا  ح ُم  َو  لا ِج ل ُد  َو لا َق  ر  ُن  َو صلا  و 
 ُف  َو  َغ  ي ِر ِه  َو َل  ََ ُج  و ُز  َج  ع ُل  لا ِج ل ُد  َو  َغ  ي ِر ِه  ُأ   ج َر ِل ًة ل َج ز ِرا َب  ل  ََ َت َص د  ُق  ِب ِو  لا ُم َض  ح ي
 َو لا ُم  ه ِد  َأ ي  و  ََ ت ِخ ُد  ِم  ن ُو  َم ََ ا  ن َت ِف ُع  ِب َع  ي ِن ِو   َك ِسا َق ٍءا  َأ  و  َد  ل ٍو  َأ  و  ُخ  ف  َو َغ  ي ِر  َذ  ِل  ك.  
“Telah menjadi kesepakatan Imam Syafii dan para ulama pengikutnya bahwa 
tidak boleh menjual sesuatu dari kurban dan sembelihan baik kurban nadzar 
maupun sunat, baik daging, lemak, kulit, tanduk, bulu, maupun lainnya. Dan tidak 
boleh menjadikan kulit atau lainnya untuk upah bagi penyembelih, tetapi 
hendaklah disedekahkan oleh mudhahhi atau menjadikannya sesuatu yang 
bermanfaat misalnya untuk tempat minum, bejana, sepatu dan lain sebagainya.” 
(Majmu‟ Syarah Muhadzdzab : VIII / 418-42093 
       Adapun fuqaha Hanabilah, mereka sama dengan Hanafiyah tetapi 
memandang wajib bagi pemilik kurban memakan sepertiga atau lebih dari daging 
kurbannya. Ibnu Khuzaimah berkata “ Adapun maksud larangan tersebut adalah 
tidak memberikan kepada tukang potong sebagian dari hewan kurban tersebut 
sebagai upah atas jasa penyembelihan”. Ulama selainnya berkata, “Memberikan 
suatu bagian dari hewan kurban kepada tukang potong sebagai upah tidak 
diperbolehkan, karena yang demikian termasuk dalam tukar – menukar. Al 
Qurtubi berkata, “Tidak ada yang memberi rukhshah (keringanan) untuk 
memberikan suatu bagian dari hewan kurban kepada tukang potong atas dasar 
upah.
94
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       Menurut Al-Auza‟i, Ahmad, Ishaq serta Abu Tsur memperbolehkannya, dan 
ini merupakan salah satu pendapat Madzab Syafi‟i. Mereka berkata, „Adapun 
harganya dibagikan sebagaimana cara pembagian hewan kurban. Abu Tsur 
mengemumukan dalil bahwa para ulama telah sepakat tentang bolehnya 
memanfaatkan kulit serta jilal, sementara semua yang dapat dimanfaatkan itu 
boleh untuk dijual. 
       Dalil paling kuat untuk membantah perkataan Abu Tsaur adalah riwayat yang 
dikutip Imam Ahmad dari Hadits Qatadah bin An Nu‟man dari Nabi SAW  
 لو اىدولجب اوعتمتساو واولكو اوف رصتو وي دهلاو ي  اض للا موحل اوعوتل َل
ناو اوعيوت متىش نا اولكف اهم وحل نم متمعط أ  
“Janganlah kalian menjual daging Udhiyyah dan Hadyu, bagikanlah dan 
makanlah, manfaatkanlah kulit-kulitnya dan jangan dijual. Jika kalian memakan 
kulitnya, maka makanlah jika kalian mau‟.95 
       Mengenai peruntukkan dan distribusi daging kurban,jumhur fuqaha 
berpendapat bahwa tidak ada bagian mana pun dari hewan kurban yang boleh 
dijual, semuanya harus dikonsumsi dengan distribusi yang benar, yakni maksimal 
sepertiga untuk yang berkurban, minimal sepertiga untuk fakir miskin, dan 
selebihnya untuk teman, tetangga walaupun kaya, walaupun nonmuslim ( boleh 
diberi bagian). Hal ini didasarkan pada kenyataan zaman Nabi Saw, dan para 
sahabat bahwa semua bagian hewan kurban itu dibagi-bagikan, dan tidak pernah 
terjadi penjualan bagian hewan kurban manapun, termasuk kulitnya.
96
  
                                                          
95
 Ibid.. hlm. 374.  
96
  Ahmad Zahro, Fiqh Kontemporer, hlm.144. 
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       Menurut kesepakatan ulama daging kurban tidak boleh dijual. Sedangkan 
bagian-bagian yang lain seperti kulit menurut jumhur ulama tidak boleh dijual. 
Namun jumhur ulama membolehkan, dengan catatan kulit kurban boleh diambil 
oleh orang yang berkurban dan boleh juga dihadiahkan kepada orang lain, tetapi 
tidak boleh dijual atau digunakan sebagai upah tukang sembelih.97 
Hal ini berdasarkan hadits : 
 
  ع  أ ن  ب  ه ي  م : ملسو هيلع الله يلص الله لوسر لاق :لاقةري ر  ن   اب   ع   ج  ل  د   أ   ض  ح  ي  ة   ف ىلا
  أ  ض  ح  ي  ة   له  
 
“Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda ; Barangsiapa menjual kulit binatang kurbannya maka tidak ada pahala 
kurban baginya.” (HR. Al Hakim 2/390 dan al-Baihaqi dalam Al-kubro no. 
19015)
98
 
       Berdasarkan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa boleh mewakilkan 
kurban kepada panitia untuk disembelih dan dibagikan dagingnya kepada pihak 
yang berhak menerimanya, tetapi dilarang memberikan apapun dari bagian kurban 
dengan tujuan mendapatkan keuntungan maupun sebagai upah. Namun, 
memberikan upah kepada tukang jagal atau panitia yang berpartisipasi dalam 
pelaksaan penyembelihan kurban harus uang pribadi atau menggunakan kas untuk 
biaya operasional panitia kurban. Diharamkan untuk menjual bagian hewan 
kurban menurut para ulama, baik daging atau yang lainnya termasuk kulitnya 
tidak diperbolehkan. 
                                                          
97
 Damanhuri, “Mashail Udhhiyyah” Tanya Jawab Seputar Kurban Dan Aqiqah, 
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2014), hlm.65. 
98
 HR. Baihaqi juz 9 : 19015 dan Hakim  2/390. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani dalam Shahibul Jami‟ : 6118. 
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       Demikian pula tidak boleh memberikan bagian dari kurban kepada 
penyembelih atau memberikan sebagian bagian upah penyembelihan, karena hal 
itu berarti mengandung transaksi jual beli. Karena ada tenaga ada upah dari hasil 
penjualan kulit. Akan tetapi tidak diperkenankan menjual kulit hewan kurban 
sebagai upah jagal (panitia). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu : 
1. Praktek pelaksanaan kurban di Kelurahan Sumber di tiga Masjid yakni 
Masjid As Syakur, Masjid Al Muttaqin dan Masjid Jami‟atul Ikhwan, 
melakukan jual kulit hewan kurban sebagai upah jagal (panitia). 
Karena hal tersebut sudah menjadi tradisi atau kebiasaan masyarakat 
Kelurahan Sumber di tiga Masjid dan dari ketiga masjid tersebut 
memiliki alasan tertentu menjual kulit kurban. 
Dari ketiga Masjid yakni Masjid As Syakur, Masjid Al Muttaqin dan 
Masjid Jami‟atul Ikhwan memiliki pertimbangan seperti :  
d. Masyarakat tidak mau kulit hewan kurban. 
e. Masyarakat beranggapan daging sudah banyak dan kulit tidak bisa 
dimakan. 
f. Proses pembersihan kulit membutuhkan biaya yang mahal maka 
oleh panitia kulit dijual, dan hasil penjualan kulit hewan kurban 
dapat digunakan sebagai upah tukang jagal (panitia) yang sudah 
mengurusi hewan kurban dari awal sampai akhir. 
       Karena tujuan penjualan tersebut dilakukan karena lebih 
bermanfaat, sehingga tidak ada bagian hewan kurban yang terbuang sia 
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–sia,dan masyarakat tidak memanfaatkan kulit tersebut bahkan 
membuangnya dan hal tersebut yang dapat mengurangi kesempurnaan 
hewan kurban tersebut. 
2. Berdasarkan Pendapat Empat Madzab terhadap praktek jual kulit 
hewan kurban sebagai upah jagal atau panitia yakni, menurut ulama 
Madzab Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabillah menetapkan bahwa 
haram menjual kulit hewan kurban, dan tidak diberbolehkan juga 
menjual daging atau bagian manapun dari kurban. Sedangkan menurut 
Madzab Hanafi kulit dan bagian dalam hewan kurban boleh ditukar 
dengan sesuatu yang lebih bermanfaat bagi penerima kurban, jadi yang 
dilakukan panitia kurban dalam memanfaatkan hasil penjualan kulit 
tersebut tidak sesuai dengan madzab yang ada. 
B. SARAN – SARAN 
Setelah penulis melakukan penelitian,berikut beberapa saran penulis 
terkait proses penjualan kulit hewan kurban di desa Sumber : 
1. Penjualan kulit hewan kurban yang dilakukan tidak sesuai dengan 
ketentuan syari‟at, namun demikian pemanfaatan uang hasil penjualan 
kulit hewan kurban yang digunakan untuk kepentingan kurban 
menurut penulis tidak tepat, sebaiknya untuk kepentingan- kepentingan 
kurban tersebut diambil dari uang orang yang berkurban atau di ambil 
dari kas masjid. 
2. Bagi Panitia, jika memang hasil penjualan kulit tersebut belum bisa 
dimanfaatkan secara produktif, lebih baik kulit – kulit hewan kurban 
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tersebut tidak dijual, melainkan diberikan kepada fakir miskin atau 
orang yang membutuhkan melalui koordinasi masyarakat seperti ketua 
RT yangmana akan membantu mengkoordinir pembagian kulit hewan 
kurban tersebut kepada masyarakat, sehingga pemanfaatan kulit 
tersebut bukan jadi tanggung jawab panitia lagi, terserah oleh pihak 
penerima kurban atau orang yang membutuhkan mau dijual untuk 
dibelikan daging dan lain sebagainya, yang terpenting adalah 
pemanfaatan kulit tersebut digunakan untuk kebutuhan fakir miskin, 
atau orang yang membutuhkan bukan untuk proses pemotongan hewan 
kurban atau untuk upah tukang jagal. 
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LAMPIRAN 1. 
FIELD NOTE  
FIELD NOTE 1 
Hari  : Kamis 
Tanggal  : 18 April 2019 
 Jam  : 13.35 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Thohar 
Aktivitas  : Wawancara terkait Sejarah Masjid As Syakur dan 
Pelaksanaan Kurban di Masjid As Syakur 
Pelaku  : 1. Bapak Slamet Thohar (Ta‟mir dan Panitia Kurban) 
2. Nur Zulfah Laila I  
 
DESKRIPSI  
       Pada hari Rabu, 18 April 2019 pukul 13.35 WIB, saya melakukan penelitian 
atau wawancara dengan bapak Thohar selaku Ta‟mir dan Panitia Kurban di 
Masjid As Syakur. Dalam wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang akan saya 
tanyakan ke bapak slamet fahrudin mengenai skripsi saya : 
Nur Zulfah : Kapan dan Bagaimana sejarah berdirinya Masjid As Syakur 
bapak ?  
Bp Thohar : “jadi dulu masjid as syakur didirikan pada tahun1925 dulu 
bangunannya masih menggunakan bambu mbak, dengan 
luas tanah 1.885 Meter persegi dan luas bangunan 200 meter 
persegi, seiring dengan perkembangan jaman masjid mulai 
berkembang dan diresmikan oleh bapak H. Moh Hasbi pada 
tanggal 12 Oktober 1988 mbak, itu sejarahnya mbak” 
Nur Zulfah : Setiap tahun berapa hewan kurban yang di terima oleh 
Masjid As Syakur Pak ? 
78 
 
 
 
Bp Thohar : “Jumlah hewan kurban yang ada di Masjid As Syakur ada 8 
Sapi dan 6 Kambing (tidak menentu setiap tahunnya) mbak” 
Nur Zulfah : Berapa Orang yang menerima daging kurban dan berapa 
daging yang diterima masyarakat pak ? 
Bp Thohar  “sekitar Masjid As Syakur dan masyarakat sendiri yang 
memperoleh jatah kurban sekitar kurang lebih 1.300 KK 
mbak. Atau dibagi merata mbak, dan yang merantau kdang 
pas pulang di kasih jatah kurban juga mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana Pelaksanaan Penyembelihan Hewan Kurbannya 
pak ? 
Bp Thohar : “Pelaksanaan kurban dilakukan satu hari setelah sholat idul 
Adha dilaksanakan pada 10 Dzulhijjah dan dilaksanakan di 
halaman Masjid As Syakur mbak dilaksankan bersama-sama 
dan dibentuk panitia kurban sesuai kesepakatan atau 
musyawarah bersama mbak” 
Nur Zulfah : Apakah seluruh bagian hewan kurban dibagikan seperti 
kepala, tulang, dan kulit pak ? 
Bp Thohar : “Tidak mbak, yang dibagikan hanya daging, jeroan dan 
tulang mbak sedangkan untuk kulit tidak dibagikan mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana dengan kulit hewan kurban ? apakah dibagikan 
atau dijual pak ? 
Bp Slamet F : “Jadi untuk kulit hewan kurban tidak dibagikan mbak. 
Karena masyarakat tidak mau, dan tidak dapat dimakan. Jadi 
menurut kesepakatan semua warga kulit dijual mbak” 
Nur Zulfah : Apa yang menjadi pertimbangan panitia sehingga kulit 
hewan kurban itu dijual dan tidak dibagikan pak? 
Bp Thohar : “Yang menjadikan pertimbangan panitia kurban yakni : 
1. Masyarakat menganggap kulit tidak dapat dimakan. 
2. Proses pegolahan kulit juga membutuhkan waktu 
yang lama dan biaya pengurusan kulit(di las) yang 
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mahal mbaak. 
Jadi atas dasar tersebut yang menjadikan panitia kurban 
menjual kulit hewan kurban mbak. Karna jika kulit tidak 
dijual dan masyarakat tidak mau “eman-eman” atau rugi 
dan tidak bermanfaat mbak” 
Nur Zulfah : Apa tujuan dari penjualan kulit hewan kurban pak ? 
Bp Thohar : “tujuannya agar kulit bermanfaat dan tidak mubadzir 
kulitnya, maka dari pihak panitia dijual dan hasilnya di 
gunakan untuk biaya operasionalsebagai upah jagal (panitia)  
mbak”. 
Nur Zulfah : Sejak kapan jual kulit hewan kurban itu dilakukan pak ? 
Bp Thohar : “pihak panitia hanya meneruskan tradisi atau kebiasaan 
terdahulu mbak, dittambah pengurusan kulit juga 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang mahal 
mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana pelaksanaan jual beli kulit hewan kurban pak ?  
Bp Thohar : “Pelaksanaan kurban di masjid As Syakur dilakukan di 
halaman Masjid mbak, penyembelihan satu hari yaitu 
tanggal 10 Dzulhijjah setelah sholat Idul Adha. 
Dilaksanakan bersama sama dan pengurusnya diserahkan 
atau diwakilkan kepada panitia yang telah dibentuk menurut 
kesepakatan mbak, setelah pengurusan selesai daging, 
tulang dan jeroan dibagikan mbak” 
Nur Zulfah : Berapa Harga per lembar dan per kilo kulit hewan kurban 
pak ? 
Bp Thohar “jadi harga perkilo kulit sapi dihargai Rp.11.000,- dan kulit 
kambing perlembar Rp. 50.000,- Mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana pemanfaatan uang hasil penjualan kulit hewan 
kurban ?  
Bp Thohar “bahwa hasil penjualan digunakan untuk biaya operasional 
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atau sebagai upah jagal ( panitia ) kurban mbak” 
 
FIELD NOTE 2 
Hari  : Senin 
Tanggal  : 22 April 2019 
 Jam  : 13.45 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Slamet Fahrudin 
Aktivitas  : Wawancara terkait pelaksanaan Kurban di Masjid Al 
Muttaqin 
Pelaku  : 3. Bapak Slamet Fahrudin (Panitia Kurban) 
4. Nur Zulfah Laila I  
 
DESKRIPSI  
       Pada hari Senin, 22 April 2019 pukul 13.45 WIB, saya melakukan penelitian 
atau wawancara dengan bapak Slamet Fahrudin dan saya di temani sahabat saya 
yang senantiasa membantu saya dalam mengerjakan skripsi. Dalam wawancara ini 
ada beberapa pertanyaan yang akan saya tanyakan ke bapak slamet fahrudin 
mengenai skripsi saya : 
Nur Zulfah : Setiap tahun berapa hewan kurban yang di terima oleh 
Masjid Al Muttaqin Pak ? 
Bp SlametFahrudin “Jumlah hewan kurban yang ada di Masjid Al Muttaqin ada 
2 Sapi dan 8 Kambing (tidak menentu setiap tahunnya) 
mbak” 
Nur Zulfah : Berapa Orang yang menerima daging kurban dan berapa 
daging yang diterima masyarakat pak ? 
Bp Slamet. F “Di masyarakat Masjid Al muttaqin sendiri yang 
memperoleh jatah kurban sekitar kurang lebih 200 orang 
mbak. Dan yang merantau kdang pas pulang di kasih jatah 
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kurban juga mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana Pelaksanaan Penyembelihan Hewan Kurbannya 
pak ? 
Bp Slamet F : “Pelaksanaan kurban dilakukan satu hari setelah sholat idul 
Adha dilaksanakan pada 10 Dzulhijjah dan dilaksanakan di 
halaman Masjid Al Muttaqin mbak” 
Nur Zulfah : Apakah seluruh bagian hewan kurban dibagikan seperti 
kepala, tulang, dan kulit pak ? 
Bp Slamet F : “Yang dibagikan hanya daging, jeroan dan tulang mbak 
sedangkan untuk kulit tidak dibagikan mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana dengan kulit hewan kurban ? apakah dibagikan 
atau dijual pak ? 
Bp Slamet F : “Jadi untuk kulit hewan kurban tidak dibagikan mbak. 
Karena masyarakat tidak mau dan jatah daging juga sudah 
banyak. Jadi menurut kesepakatan semua warga kulit dijual 
mbak” 
Nur Zulfah : Apa yang menjadi pertimbangan panitia sehingga kulit 
hewan kurban itu dijual dan tidak dibagikan pak? 
Bp Slamet F : “Yang menjadikan pertimbangan panitia kurban yakni : 
1. Masyarakat menganggap jatah kurban sudah banyak 
2. Proses pegolahan kulit juga membutuhkan waktu 
yang lama dan biaya pengurusan kulit(di las) yang 
mahal mbaak. 
Jadi atas dasar tersebut yang menjadikan panitia kurban 
menjual kulit hewan kurban mbak. Karna jika kulit tidak 
dijual dan masyarakat tidak mau “eman-eman” atau rugi 
dan tidak bermanfaat mbak” 
Nur Zulfah : Apa tujuan dari penjualan kulit hewan kurban pak ? 
Bp Slamet F : “tujuannya karna masyarakat sendiri menganggap daging 
yang diterimanya sudah banyak, jadi agar bermanfaat dan 
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tidak mubadzir kulitnya, maka dari pihak panitia dijual dan 
hasilnya di gunakan untuk biaya operasional mbak”. 
Nur Zulfah : Sejak kapan jual kulit hewan kurban itu dilakukan pak ? 
Bp Slamet F “pihak panitia hanya meneruskan tradisi atau kebiasaan 
terdahulu mbak, dittambah pengurusan kulit juga 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang mahal 
mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana pelaksanaan jual beli kulit hewan kurban pak ?  
Bp Slamet F “pelaksaan jual kulit perwakilan panitia pergi ke pembeli 
kulit atau kerumah bapak parman yang biasanya membeli 
kulit mbak, kita langsung kesana karna jarak masjid ke 
pembeli kulit tidk jauh hanya berjarak kurang lebih 200 
meter untuk pembelian dibayar secara tunai mbak” 
Nur Zulfah : Berapa Harga per lembar dan per kilo kulit hewan kurban 
pak ? 
Bp Slamet F “jadi untuk harga perkilo kulit sapi oleh pengepul dibeli 
dengan harga Rp.11.000,- dan kulit kambing perlembar Rp. 
50.000,- Mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana pemanfaatan uang hasil penjualan kulit hewan 
kurban ?  
Bp Slamet F “Seperti yang dijelaskan tadi mbak bahwa hasil penjualan 
digunakan untuk biaya operasional atau sebagai upah jagal ( 
panitia ) kurban mbak” 
 
FIELD NOTE 3 
Hari  : Selasa 
Tanggal  : 23 April 2019 
 Jam  : 15.45 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Ariwibowo 
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Aktivitas  : Wawancara terkait pelaksanaan Kurban di Masjid Jami‟atul 
Ikhwan 
Pelaku  : 1. Bapak Ariwibowo (Panitia Kurban) 
2. Nur Zulfah Laila I  
 
DESKRIPSI  
       Pada hari Selasa, 23 April 2019 pukul 15.40 WIB, saya melakukan penelitian 
atau wawancara dengan bapak Ariwibowo selaku panitia kurban di Masjid 
Jami‟atul Ikhwan dan saya di temani sahabat saya yang senantiasa membantu saya 
dalam mengerjakan skripsi. Dalam wawancara ini ada beberapa pertanyaan yang 
akan saya tanyakan ke bapak Ariwibowo mengenai skripsi saya : 
Nur Zulfah : Setiap tahun berapa hewan kurban yang di terima oleh 
Masjid Jami‟atul Ikhwan Pak ? 
Bp Ariwibowo “Jumlah hewan kurban yang ada di Masjid Jami‟atul Ikhwan 
ada 6 Sapi dan 7 Kambing (tidak menentu setiap tahunnya) 
mbak” 
Nur Zulfah : Berapa Orang yang menerima daging kurban dan berapa 
daging yang diterima masyarakat pak ? 
Bp Ariwibowo “Di sekitar Masjid rt 12,13, 14 dan dukuh Duren sendiri 
yang memperoleh jatah kurban sekitar kurang lebih 1600 
per KK mbak. Dan yang merantau kdang pas pulang di 
kasih jatah kurban juga mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana Pelaksanaan Penyembelihan Hewan Kurbannya 
pak ? 
Bp Ariwibowo: “Pelaksanaan kurban dilakukan tepat setelah sholat idul 
Adha dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah dan 
dilaksanakan di samping halaman Masjid Jami‟atul Ikhwan 
mbak” 
Nur Zulfah : Apakah seluruh bagian hewan kurban dibagikan seperti 
84 
 
 
 
kepala, tulang, dan kulit pak ? 
Bp Ariwibowo : “Yang dibagikan hanya daging, jeroan dan tulang mbak 
sedangkan untuk kulit tidak dibagikan mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana dengan kulit hewan kurban ? apakah dibagikan 
atau dijual pak ? 
Bp Ariwibowo: “Jadi untuk kulit hewan kurban tidak dibagikan mbak. 
Karena masyarakat tidak mau.dan yang dimakan dari hewan 
kurban daging, tulang dan jeroan mbak. Jadi menurut 
kesepakatan semua warga kulit dijual mbak” 
Nur Zulfah : Apa yang menjadi pertimbangan panitia sehingga kulit 
hewan kurban itu dijual dan tidak dibagikan pak? 
Bp Ariwibowo: “Yang menjadikan pertimbangan panitia kurban yakni : 
1. Masyarakat tidak mau kulit hewan kurban mbak. 
2. Proses pegolahan kulit juga membutuhkan waktu 
yang lama dan biaya pengurusan kulit(di las) yang 
mahal mbaak. 
Jadi atas dasar tersebut yang menjadikan panitia kurban 
menjual kulit hewan kurban mbak. Karna jika kulit tidak 
jual  tidak akan bermanfaat mbak” 
Nur Zulfah : Apa tujuan dari penjualan kulit hewan kurban pak ? 
Bp Ariwibowo: “tujuannya karna masyarakat tidak mau, jadi agar 
bermanfaat dan tidak mubadzir kulitnya, maka dari pihak 
panitia dijual dan hasilnya di gunakan untuk biaya 
operasional mbak atau untuk upah tukang jagal mbak”. 
Nur Zulfah : Sejak kapan jual kulit hewan kurban itu dilakukan pak ? 
Bp Ariwibowo: “penjualan kulit hewan kurban dilakukan sudah sejak lama 
mbak dalam pelaksanaan kurban mbak” 
Nur Zulfah: Bagaimana pelaksanaan jual beli kulit hewan kurban pak ?  
Bp Ariwibowo “dalam pelaksaan jual beli kulit hewan kurban biasanya 
pembeli kulit sudah mendatangi masjid Jami‟atul Ikhwan 
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jadi hal tersebut memudahkan panitia untuk tidak pergi atau 
mencari pembeli kulit mbak” 
Nur Zulfah : Berapa Harga per lembar dan per kilo kulit hewan kurban 
pak ? 
Bp Ariwibowo “harga perkilo kulit sapi dibeli dengan harga Rp.11.000,- 
dan kulit kambing perlembar Rp. 50.000,- Mbak” 
Nur Zulfah : Bagaimana pemanfaatan uang hasil penjualan kulit hewan 
kurban ?  
Bp Ariwibowo “Seperti yang dijelaskan tadi mbak bahwa hasil penjualan 
digunakan untuk biaya operasional atau sebagai upah jagal ( 
panitia ) kurban mbak” 
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LAMPIRAN 2. 
Gambar 1.1 : Ta‟mir dan Panitia Masjid As Syakur. 
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Gambar 1.2 : Ta‟mir Masjid Al Muttaqin 
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Gambar 1.3 :Panitia Kurban Masjid Al Muttaqin 
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Gambar 1.4 : Ta‟mir Masjid Jami‟atul Ikhwan 
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